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EDITORIAL

Bhin Bhin,
Atung, an Tka

elang penutupan Juli, logo dan maskot anyar Asian Games 2018 akhirnya diumumkan

di Kantor Staf Kepresidenan. Presiden Joko Widodo memilih logo sketsa yang dari

atas tampak menyerupai Stadion Gelora Bung Karno (GBK) dengan tambahan

matahari di tengahnya. Desain yang disebut bertema Energy of Asia itu dianggap

paling pas menggambarkan euforia semangat negara menyambut gelaran terakbar
se-Asia itu.

Logo yang terpilih setidaknya dipandang bisa memberikan suntikan semangat 1962 yang
dulu pernah dirasakan atlet-atlet Indonesia. Bagaimanapun juga, GBK alias Senayan memang
saksi bagaimana Merah Putih bisa berjaya saat itu. Adapun logo atau identitas Asian Games
2018 ini dipilih dari 11 karya yang diterima panitia seleksi karena dinilai lebih tepat ketimbang
logo lama berupa untaian bulu burung cendrawasih.

Sama halnya dengan tiga maskot yang dipilih, yaitu Bhin Bhin (nama burung cendrawasih
dari Indonesia bagian barat), Atung (rusa bawean dari Indonesia bagian tengah), dan lka
(badak bercula satu dari Indonesia bagian barat). Bhin Bhin disebut mencerminkan strategi,
Atung melambangkan kecepatan, sedangkan Ika merepresentasikan kekuatan. Ketiga
karakter itu akan menggantikan Drawa selaku maskot lama.

Meski terbilang sederhana, namun maskot dan logo sejatinya menempati posisi
terpenting dalam menunjukkan identitas bangsa. Logo menunjukkan bahwa jalur energi
1962 dirasa masih tertinggal di antara garis-garis GBK. Ketiga penamaan maskot pun lahir
dari kata Bhinneka Tunggal Ika yang berbalut pakaian adat Palembang dan Jakarta. Melalui
logo dan maskot inilah, salah satu cara Indonesia menyampaikan kepada dunia akan
kesiapannya menyambut masa jaya.®
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itung mundur Asian
Games 2018 terus
berjalan. Kepercayaan
Dewan Olimpiade Asia
(OCA) memilih Indonesia
sebagai tuan rumah tentu
harus diberikan perhatian khusus. Pasalnya
ini bukan sekadar sebuah kehormatan
semata, melainkan juga kesempatan bagi
Indonesia untuk membuktikan segala
hal kepada dunia. Ada reputasi yang

Siap Gelar

dipertaruhkan, terlebih saat jutaan pasang
mata akan melihat, sudah seperti apa
Indonesia sekarang.

“Ini adalah event internasional. Semua
harus bekerja cepat, mumpung masih ada
waktu melakukan cek ricek dan jangan
lagi rutinitas yang monoton, business as
usual, mencarikan percepatan-percepatan,
terobosan-terobosan. Harus dilaksanakan
maksimal, tidak setengah-setengah,”
demikian seruan Presiden Joko Widodo

: 4‘-

VENUE PETANQUE JAKAD

(Jokowi), menyambut hitung mundur
gelaran akbar yang sedianya akan diadakan
pada 18 Agustus-2 September 2018 di
Jakarta dan Palembang.

Benar saja. Pembangunan infrastruktur
dalam menyambut penyelenggaraan
Asian Games menjadi perhatian utama.
Hal ini juga diamini oleh Menteri Pemuda
dan Olahraga (Menpora), Imam Nahrowi.
"Perhatian Presiden terhadap Asian Games
2018 sangatlah rinci dan menyeluruh.
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Beliau tidak ingin melepaskan sedikitpun
perhatiannya untuk melihat sisi-sisi yang
diharuskan oleh Olimpic Council of Asia
(OCA)," katanya di Istana Merdeka,
beberapa waktu lalu.

Menpora pun mengakui, OCA
memang telah memberikan beberapa
imbauan guna memperketat lini waktu
(timeline) pembangunan infrastruktur
untuk Asian Games 2018 diJakarta dan
Palembang. Lantaran berkaitan dengan hal
tersebutlah Presiden meluncurkan Instruksi
Presiden (Inpres), dengan catatan saat
keseluruhan rancangan induk (masterplan)
pembangunan sudah detail.

Adapun kejar target pembangunan
infrastruktur juga terus melibatkan banyak
pihak. Selain Menpora, Menteri Pekerjaan
Umum dan perumahan Rakyat (PUPR),
Basuki Hadimuljono, juga dilibatkan untuk
membangun sepuluh menara kampung
atlet di Kemayoran dan lima menara di
Jakabaring, Palembang.

Pembangunan kampung atlet ini pun
diikuti penyempurnaan dan rehabilitasi
venue-venue yang sedianya akan digunakan

untuk berbagai macam jenis olahraga.
Tak terkecuali Stadion Utama Gelora
Bung Karno yang tentunya akan menjadi
salah satu pusat acara dari gelaran empat
tahunan negara-negara di Asia tersebut.

Sementara khusus pelaksanaan fisik
pembangunan kampung atlet sendiri,
Kementerian PUPR telah bekerja sama
dengan Perum Perumnas untuk melakukan
intervensi baik di Kemayoran maupun
Jakabaring. Gayung menyambut, Direktur
Perum Perumnas Himawan Arief Sugoto,
memaparkan bahwa perusahaan telah
menginvestasikan Rp600 miliar khusus di
Jakabaring, Palembang, dengan satu menara
terdiri atas 23 lantai yang bisa menampung
sekitar 2.600 hunian atlet.

"Apresiasi patut diberikan pada
Gubernur (Sumatera Selatan) dan
Perumnas dalam membangun ‘apartemen
premium’ ini. Rusun setingkat apartemen
atau hotel bintang tiga ini menjadi inovasi
baru,” ujar Basuki memuiji kerja sama
yang dilakukan Pemerintahan Sumsel
dengan Perumnas, saat peresmian pada
pertengahan Juni ini.

Menurutnya sinergisitas membangun
Rumah Susun Umum atau Kawasan Hunian
Atlet Terpadu di Jakabaring, Palembang,
tersebut membuktikan keseriusan Indonesia
menjadi tuan rumah Asian Games 2018.
Selain itu, pembangunan wisma atlet ini pun
selaras dengan program Presiden Jokowi
yang ingin memberikan contoh konsep
pengembangan kota masa depan.

Adapun pembangunan enam menara
Wisma Atlet Palembang memang sengaja
berkonsep rumah susun. Sebab setelah
gelaran Asian Games nantinya, wisma atlet
modern ini akan menjadi milik masyarakat.

"Para atlet tinggal berjalan kaki ke
venue. Jakabaring akan jadi Green City.
Semua yang dibangun bukan untuk Sumsel
semata, tapi untuk Republik Indonesia
karena nanti masyarakat juga akan
menikmatinya,” tutup Alex. ®
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PEMANCANGAN tiang pertama Wisma
Atlet Jakabaring akhirnya dilakukan.
Tenggat waktu perhelatan olahraga Asian
Games yang semakin dekat mendorong
Perum Perumnas bersama Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel)
serta Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) mengebut
proyek sebagai bentuk dedikasi tertinggi.

Tak lama lagi, mimpi Jakabaring menjadi
ikon baru kota Palembang dalam hal
pengembangan kawasan pun segera
terealisasi.

Mengenakan kemeja putih dan helm
proyek, Menteri PUPR Basuki Hadimuljono,
Gubernur Sumsel Alex Noerdin, dan
Direktur Utama Perumnas Himawan Arief
Sugoto menekan sirine sebagai tanda
dimulainya peresmian pembangunan. Hari
besar itu pun menandakan pembukaan
pemasaran pertama wisma atlet dan
rumah susun umum yang dibangun dalam
rangka mendukung Asian Games 2018 juga

Adapun pembangunan enam menara
rumah susun di atas lahan seluas lima
hektar yang berlokasi di Jakabaring Sport
City (JSC) Palembang tersebut akan
menampung sekitar 2600 unit hunian yang
terhubung langsung dengan jaringan kereta
api ringan atau Light Rail Transit (LRT)
dan Jalan Musi 4. Dengan biaya sebesar
Rp600 miliar yang bukan merupakan dana
Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN), Perumnas menargetkan wisma
atlet Jakabaring rampung pada akhir 2017,
enam bulan sebelum ajang Asian Games
ke-18 pada 2018 itu dilaksanakan.

program sejuta rumah untuk rakyat.

“Kawasan hunian atlet berkonsep
rumah susun ini bakal menjadi yang
terbesar dan terintegrasi,” ucap Direktur
Utama Perumnas, Himawan Arief Sugoto,
saat peresmian pembangunan Rumah
Susun Umum Jakabaring yang juga disebut
Kawasan Hunian Terpadu Atlet itu pada 9
Juni 20716 lalu.

“Dana tersebut berasal dari keuangan
internal Perumnas dan pinjaman perbankan
dari PT Bank Tabungan Negara Tbk. serta PT
Bank Sumsel Babel,” jelas Himawan.

Pendanaan tanpa APBN tersebut
didapatkan Perumnas dari Kredit Pemilikan
Rumah Satuan Rumah Susun (KPR
Sarusun). Komposisinya sendiri diharapkan
bisa mencapai lebih dari 50 persen total
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pendanaan. Skema ini pun tidak tanpa risiko
lantaran memang membutuhkan waktu
lama. "Kita harapkan anggaran (internal) itu
kalau bisa cukup 30 persen. Kalau tidak bisa,
ya mungkin (internal dan pinjaman) bisa 50
persen sendiri," jelasnya.

Ya, meski termasuk dalam proyek
nasional, Wisma Atlet memang telah
ditetapkan tidak dibiayai oleh APBN.
Karena itulah, lanjut Himawan, ia harus
menghitung risiko-risiko apa yang mungkin
akan berdampak negatif baik bagi Pemprov
maupun Perumnas. Risiko ini meliputi antara
lain hukum, pertanahan, bisnis, finansial
dan konsumen. Tak ketinggalan, Perumnas
pun sempat memperhitungkan bagaimana
layout-nya, kalau unit wisma tidak terserap
semua.

“Saat ini, proyek sudah bisa dilanjutkan
karena finansial telah siap. Pasalnya,
perbankan juga sudah siap menyalurkan
pinjaman. Karena harga jualnya terbatas,
kita harus menekan cost of fund semurah
mungkin, tapi juga jangan sampai kita
merugi," paparnya lagi.

Lebih lanjut, pendaftaran pertama
pun telah dibuka untuk para pegawai
negeri sipil (PNS) yang ingin membeli—
karena memang pascaperhelatan Asian
Games rumah susun ini diperuntukkan
bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
Proses pendaftaran pemesanan memang
diharapkan dapat berjalan secara pararel
dengan pembangunan. “Namun serah
terima unit kepada PNS yang sudah
bertransaksi baru akan dilakukan setelah
perhelatan Asian Games selesai,” katanya

mengingatkan.

Terlepas dari itu, bagaimanapun juga
kawasan hunian atlet ini akan menjadi yang
terbesar dan terintegrasi di Palembang,
sekaligus merupakan terobosan baru yang
diinisiasi oleh Perumnas karena tidak terlalu
membebankan APBN. Apalagi tiap menara
yang terdiri atas 23 lantai tersebut dibangun
dengan standar internasional (AOC). Guna
melengkapi fasilitas umum dan fasilitas
sosial saja, Perumnas juga akan membangun
rusun tersebut dengan kualitas hotel bintang
3 yang dilengkapi dengan function hall dan
fasilitas komersial lainnya dalam menunjang
aktivitas warga.

Selain itu, pembangunan Kawasan
Hunian Terpadu Wisma Atlet Jakabaring
bisa dibilang merupakan salah satu
kontribusi Perumnas terhadap negara
dengan menghadirkan konsep rusunami.
Penggalakan terobosan minim dukungan
dana APBN seperti ini bisa menjadi
cermin masa depan pembangunan
nasional. Sebab, inisiasi ini pun berpotensi
diimplementasikan ke depannya di berbagai
wilayah perkotaan lain.

“Selama terdapat kerja sama dengan
pemerintah provinsi atau pemilik lahan
di sisi perizinan dengan perusahaan
seperti Perumnas, terobosan seperti ini
patut menjadi contoh,” ungkap Himawan.
"Ditambah lagi dengan dukungan
pembangunan infrastruktur, sarana, dan
prasarana dari Kementerian PUPR. Lahan

yang free dan clear merupakan salah satu
kunci Perumnas dapat mempercepat
pembangunan proyek hunian ini,” imbuhnya.
Terobosan seperti ini boleh dikatakan
realistis bila melihat keadaan terkini
pembangunan hunian nasional. Pasalnya
dengan area yang cukup strategis dan untuk
memfasilitasi hunian dalam jumlah masif,
maka pembangunan bangunan vertikal
menjadi suatu kewajiban. Hal ini pun
bisa menjadi upaya menyiasati mahalnya
harga lahan di banyak tempat serta juga
mendukung program sejuta rumah yang
dicanangkan Presiden Joko Widodo.
“Hingga kini Perumnas juga telah
meremajakan rumah susun lama kami
menjadi kawasan rusun dengan jumlah 12
tower yang mampu menciptakan 3,600 unit
hunian, di mana dapat merumahkan sekitar
14 ribu jiwa," terangnya.

WISMA ATLET BERTARAF
HOTEL BERBINTANG

Seperti diketahui, Kawasan Hunian
Terpadu Wisma Atlet ini dapat menampung
sekitar 2.600 hunian atlet dan 1.748 unit
kios komersial. Pembangunan lanjutan ini
pun melengkapi tiga menara rumah susun
yang sebelumnya sudah dibangun pada
2011 lalu saat mendukung perhelatan Sea
Games di Palembang. Kali ini juga dalam
melengkapi fasilitas umum dan fasilitas
sosial, Perumnas membangun rusun
tersebut dengan kualitas hotel bintang

EDISI JUNI-JULI 2016 RUMAH 9
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3, dengan rinci per unit rusunnya akan
terdiri dari tipe studio, tipe 25, dan tipe 36.
"Berdasarkan informasi, sudah ada 340 unit
yang sudah dipesan," kata Himawan.

Adapun targetnya nanti Perumnas
bisa memasarkan 1.000 unit rumah susun
hingga akhir bulan ini. Standar fasilitas
rumah susun yang setara hotel bintang
tiga ini lebih tinggi daripada yang sudah
ada sekarang di berbagai wilayah di
Indonesia. Banderolnya pun harga termurah
se-Indonesia, yakni Rp8,7 juta per meter
persegi, sesuai dengan ketentuan Menteri
PUPR. Sehingga per unitnya akan berkisar di
Rp280 jutaan.

Soal fasilitas tak perlu diragukan.
Wisma atlet ini sudah dilengkapi dengan
instalasi listrik yang rapi, begitu juga dengan
selang-selang air yang dialiri air bersih.
Selain itu ada juga televise di setiap lobi,
ruang cuci (laundry room) setiap lantainya,
fasilitas internet, halaman parkir yang luas,
serta ditunjang fasilitas pendukung olahraga
yang lengkap.

Belum cukup, rerata setiap kamar pun
memiliki fasilitas enam orang atlet yang juga
dilengkapi dengan AC, kamar mandi dengan
toilet duduk, serta shower air panas dan air

10 RUMAH EDISI JUNI-JULI 2016

dingin. Tersedianya lemari pendingin, meja,
kursi, serta perabotan pendukung lain di
setiap kamarnya kian menambah “modern”
wisma. Dengan demikian ada potensi pasar
yang besar selepas Asian Games 2018
nanti.

"Kami akan bantu pemasarannya
dan pasti laku karena di sini fasilitasnya
lengkap," sahut Gubernur Sumsel Alex
menepis kekhawatiran beberapa pihak
yang ragu pada masa depan rusun tersebut.
Standarnya lebih tinggi dari rusunami
biasanya, ini seperti hotel atau layaknya
apartemen premium, selaras dengan
program Presiden Jokowi yang ingin
memberikan contoh konsep pengembangan
kota masa depan,” tambahnya.

Dengan penambahan wisma atlet
dari Perumnas, baik di Jakabaring maupun
di Kemayoran, Jakarta, setidaknya bisa
melayani sekitar 13 ribu atlet dan ofisial yang
bakal terlibat dalam perhelatan tersebut.
Lebih lagi bisa mendongkrak prestasi atlet
nasional yang akan saling beradu membawa
nama Indonesia melawan sekurangnya
45 negara dalam 29 cabang olahraga
Olimpiade, 8 cabang non-Olimpiade, dan
satu cabang olahraga pilihan.

Selain itu, kehadiran wisma atlet di
kawasan hunian Green City ini pun sekali lagi
menegaskan wajah baru Jakabaring sebagai
kota modern yang menjadi ikonik kota.
Belum lagi, ajang sekelas Asian Games juga
bisa dimanfaatkan sebagai ajang promosi
budaya dan wisata khas Indonesia yang
begitu kaya akan keberagaman. Terakhir,
tentu saja bisa jadi pundi-pundi prestasi
ekonomi negara.

"Apalagi selain Asian Games 2018,
Indonesia juga terus meningkatkan kesiapan
sebagai tuan rumah serangkaian event
olahraga internasional macam Tafisa World
Games 2016 dan MotoGP 2017 sambung
Alex. Kesuksesan dalam pelaksanaan
pembangunan sarana dan prasarana
keolahragaan beserta pemanfaatannya,
lanjutnya, memerlukan dukungan seluruh
pemangku kepentingan (stakeholders)
olahraga, termasuk kalangan industri
peralatan olahraga, pendidikan dan
pelatihan, serta penyedia jasa konstruksi
infrastruktur olahraga.

Optimistis Gubernur Sumsel dan
Perumnas tadi pun sekaligus menjawab
kegelisahan Wakil Presiden Komite
Olimpiade Asia (OCA), Wei Jizhong



terhadap persiapan Indonesia. Hal
itu disampaikan Ketua Komisi Sports
Development dari Komite Olimpiade
Indonesia (KOI), Harry Warganegara, yang
meyakinkan OCA bahwa infrastruktur,
proses renovasi, pembangunan fasilitas
olahraga, serta sarana dan pra sarana Asian
Games 2018 dapat selesai tepat waktu.

Seperti diberitakan sebelumnya, Jizhong
pernah mengingatkan Indonesia dalam
Rapat Komite Koordinasi (Corcom) Ke-4
di New Kuta Hotel a Lexington Legacy,
untuk memanfaatkan waktu yang tersisa
dalam menyelesaikan persiapan Asian
Games 2018 dengan baik. Harry pun
mengakui bahwa memang perkembangan
infrastruktur sangat minim sejak kontrak
tuan rumah ditandatangani pada 18
September 2014 sampai dengan sekarang.
Namun, ia menegaskan ada kemajuan pesat
sejak pengurus baru dilantik pada Oktober
2015.

"Dengan sudah diambil alihnya
seluruh pembangunan infrastruktur oleh
Kementerian PUPR (Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat), maka fokus
pembangunan sudah banyak kemajuannya.
Wisma Atlet sudah konstruksi, rancangan
dan tender renovasi Gelora Bung Karnonya
juga sudah terjadi," kata Harry, dikutip dari
CNN.

Hanya saja memang yang masih
digelisahkan oleh Mr. Wei adalah kalau
terjadi lagi keterlambatan konstruksi karena
dengan makin mepetnya pembangunan
tersebut, maka biaya-biaya akan naik.
Namun, terangnya, seluruh persiapan kini
berjalan sesuai jadwal, sehingga tidak ada
yang perlu dikhawatirkan. Sebelumnya
juga Kementerian Pemuda dan Olah Raga
(Kemenpora) telah mengeluarkan proyeksi
anggaran Asian Games 2018. Kebutuhan
totalnya ditaksir sekitar Rp10 triliun atau
50 persen lebih kecil dibandingkan dengan
biaya perhelatan Asian Games 2014 di
Incheon, Korea Selatan yang mencapai
Rp20 triliun.

"Kita tuan rumah Asian Games tahun
1962 saja mampu kan, masa 2018 kita tidak
mampu," katanya. ®
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RIDWAN KAMIL,
Wali Kota Bandung

Dari Bandung
untuk Bandung
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aru tiga tahun memimpin,
namanya sudah melekat
dengan Kota Bandung.
Sang arsitek kelas wahid
ini memang punya konsep

perubahan dengan semboyan:

Bandung Juara!

Juni 2013 di Kota Bandung. Nama
Ridwan Kamil sontak menjadi perbincangan
bagi masyarakat sekitar. Lelaki kelahiran
Kota Kembang, 4 Oktober 1971 itu sesumbar
membawa harapan baru terwujudnya
pengelolaan tata kota Bandung yang
disebut-sebut runyam. "Kota Bandung

sekarang kotor. Saya ingin mengangkat
derajatnya kembali," ungkapnya saat masih
mengemban status calon Wali Kota Parijs
van Java.

Dengan bekal ilmu arsitek, Emil—begitu
dia biasa disapa—kemudian sukses menjadi
Wali Kota terpilih. Jebolan S2 University of
California itu lantas tak mau disebut besar
bicara. Emil ingin menghangatkan mimpi
Bandung yang dalam sejarah dulu sudah
didesain oleh Belanda sebagai garden city.
Dari sanalah ia bertekad mewujudkan
Bandung menjadi kota wisata, kota industri
kreatif, kota yang bersih.

"Saya optimistis dalam 3-5 lima tahun
Bandung akan maju. Bila terpilih saya akan
instruksikan seluruh gedung di Bandung
bagian atapnya harus ada taman," seloroh
peraih Top Ten Architecture Business Award
dari BCI Asia dua kali berturut-turut ini.

Mimpi itu pun datang. Kang Emil
terpilih menjadi Wali Kota Bandung ke-26
meneruskan tongkat kepemimpinan dari
Dada Rosada. Terhitung mulai 16 September
2013, Ridwan sah memimpin salah satu kota
metropolitan terbesar ketiga di Indonesia,
setelah Jakarta dan Surabaya, dari sisi
jumlah penduduk. Sejak saat itu pula, dirinya
dihadapi sejuta persoalan di tengah selaksa
potensi yang dimiliki, mulai dari ekonomi,
politik, sosial, dan budaya.

"Perjalanan membangun kota
metropolitan seperti Bandung tidak mungkin
berjalan instan. Semua itu membutuhkan
proses, waktu, perjuangan, dan komitmen
kuat,” ujar mantan dosen jurusan Teknik
Arsitektur ITB ini.

Dalam perencanaan, tahun pertama,
sesuai programnya, ia mengebut perbaikan
konstruksi fisik serta infrastruktur. Tahun
kedua, pembangunan konstruksi fisik
dirampungkan. Sisanya, Emil berupaya
menghidupkan pembangunan perilaku
seperti membentuk gerobak perpustakaan
dorong. la juga memulai dengan pemaparan
transparansi anggaran, termasuk penyaluran
dana bantuan sosial.

"Saya punya konsep membangun
tanpa APBD. Misalnya menggunakan dana
CSR perusahaan. Pokoknya, industri kreatif
itu perlu dikembangkan," tambah Ketua
Bandung Creative City Forum (BCCF)
Bandung ini.

Tak lupa, dirinya meluapkan hasrat
soal konsep penggerak perekonomian
rakyat. Penggagas gerakan Indonesia
Berkebun ini berharap bisa mengaplikasikan
konsep wirausaha di setiap kelurahan.
Kemudian, soal kegiatan ekonomi di pasar.
Emil mengaku agak menemui batu terjal.
Sekurangnya 40 pasar yang dimiliki Bandung
masih dalam kondisi yang acak-acakan. Hal
inilah, menurutnya, yang turut membuat
kotanya masih belum bisa disebut “bersih”.

Teringat tekad konsep garden city
tadi, Emil tak lantas membiarkan kotanya
tenggelam oleh banjir mimpi. Alun-alun
didandani. Wajah pusat kota itu kini jadi
serbuan orang, termasuk Jakarta lantaran
“nyamannya”. Produk kreatif di mana-mana.
Kuliner pun juara. Semua orang bahkan
seolah setuju kalau Bandung dinobatkan
sebagai salah satu pusatnya kuliner di
Indonesia. Sampai-sampai data dari studi
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KEBERSIHAN ITU ADA REGULASI,
EDUKASI, DAN INFRASTRUKTUR.

BANDUNG DICANANGKAN SEBAGA
KOTA YANG LAYAK HUNI.

BPS, menyebut 73% masyarakat Bandung
berkriteria happy society.

ORANG MISKIN BISA PUNYA
APARTEMEN

Sementara soal upayanya mengatasi
hunian, ayah dua anak ini lebih fokus pada
pembangunan hunian vertikal. Semakin
langka dan mahalnya lahan yang tersedia,
menurutnya, membuat hunian vertikal
menjadi solusi paling realistis. Namun
lantaran prioritasnya menyediakan
hunian bagi orang kecil, Emil pun lantas
merealisasikan program apartemen untuk
orang miskin.

Terang saja programnya ini mendapat
sambutan hangat, terutama bagi warga
Bandung yang selama ini masih mengontrak
ataupun menyewa kos. Hal ini pun
mematahkan stereotipe bahwa apartemen
yang dianggap sebagai barang mewah juga

bisa dimiliki oleh orang yang kurang mampu.

Bukan sekadar bicara, Kang Emil
menerapkan proses cicilan untuk
kepemilikannya dengan menyesuaikan
besarnya pendapatan warga tersebut. "Jadi
seperti menyicil biasa. Semua disesuaikan.
Kalau dia tukang becak, cicilannya sesuai
penghasilan dia," jelas ayah dua anak ini.

Tak sampai di situ, ia pun memastikan
agar apartemen yang tersebar di 13 lokasi
dengan kapasitas 400 unit per menara
tersebut tidak salah sasaran. Untuk itu,
koordinasi dengan seluruh kelurahan di Kota
Bandung guna memverifikasi kemampuan
ekonomi setiap warga Bandung yang
berminat membeli apartemen diterapkan.
"Jangan sampai ada warga yang mengaku-
aku miskin,” tegasnya.

KESEIMBANGAN FISIK DAN
INDIVIDU

Ya, mengubah ruang negatif menjadi
positif adalah bagian dari strategi kota
ramah lingkungan yang dicanangkan
Pemkot Bandung. Selain memanfaatkannya
untuk hunian tadi, program hemat energi
seperti eco office juga digulirkan. Gedung
perkantoran wajib memenuhi kriteria
adanya penyerapan air yang sistematis
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di sekelilingnya. “Ramah lingkungan
itu kebutuhan yang menyeimbangkan
pembangunan fisik dan pembangunan
individu,” ujar Emil.

Nah, sambil berjalan dengan
pembangunan infrastruktur yang ada,
kesadaran masyarakat Bandung juga ia bina.
Untuk membuang sampah pada tempatnya,
diakui Emil, masih sulit diikuti warganya.
Warga yang minim kepedulian lingkungan
itu masih menganggap kalau membuang
sampah pasti ada yang mengambil.
Akhirnya, diberlakukanlah denda. Pemkot
Bandung sudah menghadirkan 1.500
petugas kebersihan sampah di setiap
kelurahan.

Dalam kebersihan dan kepedulian
lingkungan, Bandung selalu melibatkan
seluruh warganya. Gerakan pungut sampah
dilakukan setiap Senin, Rabu, dan
Jumat. Hal ini bertujuan untuk
meminimalisasi sampah
yang berserakan.
Oleh karena itu, Emil
berharap, percepatan
dan perbaikan
infrastruktur
dibarengi
dengan
kampanye
pendidikan kepada
masyarakat. Warga
Bandung diharapkan
untuk lebih menghargai
infrastruktur yang sudah
disediakan dan
dibenahi

pemkotnya.

Dalam pengelolaan lingkungan,
lanjut Emil, harus ada kombinasi antara
infrastruktur dengan perilaku masyarakat.
Pendidikan soal sampah di sekolah-sekolah
harus digalakkan. Kampanye dan sosialisasi
ke kampung-kampung atau RW pun sama.
“Kebersihan itu ada regulasi, edukasi, dan
infrastruktur. Bandung dicanangkan sebagai
kota yang layak huni," katanya.

BANDUNG BERTEMA
Menariknya lagi, selain terbilang tokoh
pemimpin pertama yang memanfaatkan
media sosial, ia juga mempopulerkan
Bandung Bertema. Inilah program edukasi
ala Kang Emil yang sudah didengungkan
semenjak masih berkampanye dulu. Adapun
tema-tema itu di antaranya, ada Senin
Gratis: para pelajar yang hendak naik Damri
dibebaskan dari tarif; Selasa Bebas Rokok;
Rabu Nyunda: mengimbau seluruh warga
Bandung untuk menggunakan bahasa Sunda
saat berkomunikasi; lalu Kamis Inggris:
sebisanya warga dianjurkan menggunakan
atau setidaknya belajar bahasa Inggris;
Jumat Berpeci; dan Sabtu/Minggu Happy:
hari untuk istirahat dan keluarga.
Sayang, bukannya mendapat respons

positif, program ini malah dicibir sekadar
mencari sensasi. Jadi jangankan
diikuti, diingat saja belum tentu.
Tindakan penggila Persib
Bandung ini hanya dinilai
sebagian kalangan sebagai
sensasi mengalihkan
,,  perhatian dariisu
A krusial lainnya.
" “Orang-orang banyak
yang bilang saat itu,

kalau saya ini hanya
‘lipstik’ saja,” ujar pria

>> RIDWALKAMIL
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berusia 42 tahun ini.

Belum lagi, waktunya pun cukup habis
terkuras dalam mengurus PKL. Dari mulai
PKL dhuafa: yakni yang tidak bisa makan
kalau tidak mengasong di jalan; pengusaha
PKL: bandar pengemis yang mempekerjakan
anak buahnya untuk mengasong; orang
kaya yang iseng berdagang karena tergiur
maraknya perniagaan di jalanan; dan bos
pemilik toko yang menyuruh karyawannya
menggelar dagangan di kaki lima.

Pria yang pernah menghabiskan
masa kuliah di Amerika Serikat itu pun
sudah kenyang makan pahitnya bogem
penilaian negatif akan dirinya. Misalnya soal
kebijakan denda sejuta rupiah bagi yang
bertransaksi dengan PKL. Meski dihujat tak
adil, ia terus bersikeras dengan harapan bisa
menumbuhkan dan menekan pertumbuhan
PKL liar "Soal ini, biar ditodong atau ditekan
seberat apapun juga, saya mah tidak akan
mundur,” tegasnya.

Seperti diketahui, Kang Emil tidak
asal main usir tanpa mempertimbangkan
kebutuhan mencari nafkah para PKL,
terutama dari golongan pertama. Pria
kelahiran 4 Oktober 1971 ini membagi
Bandung dalam tiga zona, yakni Merah
untuk wilayah yang sama sekali tidak
boleh disentuh oleh para PKL, Kuning,
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bisa digunakan untuk transaksi PKL pada
waktu-waktu tertentu, dan Hijau yang bebas
ditempati PKL sebagaimana pasar-pasar
pada umumnya.

"Mereka kami fasilitasi agar tetap bisa
memperoleh penghasilan optimal di tempat
baru,” ungkapnya. “Hanya rasa cinta kepada
Bandunglah yang bisa menyelamatkan kota
berpenduduk tiga juta jiwa lebih ini.”

Begitulah Bandung. Setidaknya inilah
pandangan Kang Emil di masa-masa awal
kepemimpinannya. Menurutnya, sudah
menjadi karakter orang Bandung yang
berani mengemukakan pendapat dan
keluhan. Mereka akan marah bila dikekang,
akan berontak bila diatur. Jadi ya maunya
selalu bebas. “Saya memang selalu ingin
mereformasi pelayanan publik. Jadi orang-
orang silakan bebas memotret kerja kami
dan sampaikan keluhan langsung. Saya akan
perintahkan yang di bawah untuk segera
merespons,” ucap ayah dari dua anak ini.

Jebolan Arsitek ITB ini pun menerapkan
sistem copot bila tidak cepat tanggap
keluhan rakyatnya. Sikap tegasnya pun diakui
karena belajar dari Joko Widodo dan Basuki
Tjahaja Purnama saat masih memimpin di
Jakarta. "Saya selalu komunikasikan dan
transparan. Saya juga saya motivasi mereka,
kalau mau ikut saya ayo dengan kecepatan

tinggi kita benahi. Kalau tidak, ya saya ganti,”
ucapnya.

Belum lama ia mendapatkan
penghargaan Urban Leadership Award dari
University of Pennsylvania. la merupakan
orang Indonesia pertama yang mendapat
penghargaan tersebut. la juga dianggap
berhasil menjadi pemimpin informal kota
atau komunitas yang dinilai peduli dan
berhasil. Memang, selama ini dia aktif
dalam kegiatan yang menekankan gotong
royong. "Di rumah saya ada lebih dari 20
penghargaan,” akunya.

Memang, sosoknya terbilang brilian.
Dalam pekerjaan, sudah banyak karyanya
sukses, seperti Marina Bay Waterfront
Master Plan di Singapura, Suktohai Urban
Resort Master Plan di Bangkok, dan Ras Al
Kaimah Waterfront Master di Qatar, UEA.

Untuk Tanah Air, kehebatannya pun
sudah terukir dengan keberhasilannya
membangun sejumlah megaproyek, seperti
superblok Rasuna Epicentrum di Kuningan,
Jakarta, Grand Wisata Community Club
House di Bekasi, Pupuk Kaltim IT Centre di
Balikpapan, berbagai hotel, hingga Museum
Tsunami Aceh dan banyak lagi. Kini, tangan
dingin itu bagai dinanti di kota kelahirannya.

HIDUP SEPERTI BERSEPEDA

Tak hanya sekadar bicara, Kang Emil,
sapaan akrabnya pun sudah mewujudkan
perhatiannya kepada anak jalanan dengan
kerap mengundang mereka ke kantornya.
"Saya sudah mempraktikkan apa yang saya
katakan. Tiap Senin, saya mengundang
pengamen dari Komunitas Seniman Bangun
Pagi. Daripada mereka mengamen enggak
jelas, saya bayar sekali datang 500 ribu, dari
jam1sampai sore, dan itu berlaku sampai
sekarang," ujarnya.

la menambahkan, kalau kantornya dulu
bisa, kantor lain juga bisa. la pun mengimbau
semua kantor, restoran, juga hotel untuk
mengundang pengamen-pengamen itu.
Baginya, ini justru menjadi solusi nyata
dalam mengentaskan anak jalanan yang
sudah menjamur di kotanya.

Kesehariannya, pria yang pernah
mengemban pendidikan Master of Urban
Design di University of California, Berkeley
pada 1999-2001 ini suka bersepeda untuk
melihat langsung bagaimana lingkungannya.
la tidak menyukai popularitas. Baginya,
kesejahteraan Bandung adalah prioritas.

"Hidup ini seperti bersepeda. Kita
mencari keseimbangan. Mungkin pernah
agak limbung, tapi kita tidak menyerah untuk
mencari keseimbangan. Semua tidak bisa
instan, semua berproses," tutupnya. ®
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emilir angin sepoi-sepoi

menyapa dari celah

pepohonan. Meski mentari

tampak masih tersenyum,

udara yang berembus

tetap cukup sejuk. Saat
mata mencari-cari dari mana datangnya
kesejukan itu, sebuah pemandangan
terekam dalam ingatan. Pemandangan indah
itu berupa Gunung Sumbing-Sindoro, sang
penjaga Wonosobo.

Suasana itu kerap menjadi kesan
pertama orang-orang yang datang ke
alun-alun Wonosobo, salah satu yang
terbaik di Pulau Jawa. Lapangan yang hijau,
pepohonan yang rimbun, dan jalan yang
bersih memberikan pengalaman yang
menyenangkan. Ditambah lagi dengan
kehangatan dari penduduk setempat yang
terkenal ramah dan murah senyum.

Keluarga besar Kementerian BUMN

Dari Carica

Sampai Telaga

kekayaan daerah yang disebut-sebut paling
bertoleransi se-Indonesia itu.

Adapun dipilihnya Wonosobo menjadi
tempat untuk merayakan HUT bersama
pada Juli 2016 ini bukan tanpa alasan.
Merunut pada tema ulang tahun, yakni
“BUMN Hadir untuk Negeri, Tegaskan
Komitmen Gerakkan Perekonomian”,
Wonosobo memang dipandang sebagai
salah satu daerah di Indonesia yang kaya
akan potensi alamnya.

Tengok saja, selain potensi
pengembangan ekowisata dan agrowisata
berbasis kentang, carica, purwaceng, teh,
dan kopi; Wonosobo juga memiliki potensi
pengembangan wisata peternakan/biogas;
desa wisata berbasis keunikan budaya lokal;
destinasi wisata sunrise unggulan Bukit
Sikunir; serta keanekaragaman hayati dan
eksosistem yang unik, langka, dan bernilai
ekonomi tinggi.

Di samping itu, Dataran Tinggi Dieng
tadi juga dianggap penting terutama terkait
dengan pengembangan klaster Dieng
dalam Program Prioritas Pariwisata Sinergi
BUMN Joglo Semar. Melalui pelaksanaan
acara tersebut, BUMN membuktikan

WONOSOBO
MEMANG
DIPANDANG
SEBAGAI SALAH
SATU DAERAH

DI INDONESIA
YANG KAYA AKAN
POTENSI ALAMNYA.
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bersama delapan BUMN lain yang
menghelat perayaan ulang tahun di
Wonosobo, Jawa Tengah, menjadi saksinya.
Mereka yang dikoordinasi oleh PT Bank
Negara Indonesia, seperti PT Aneka
Tambang, PT Biro Klasifikasi Indonesia, PT
Indofarma, PT Petrokimia Gresik, PT Taman
Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan
Ratu Boko, Perum Jaminan Kredit Indonesia,
serta Perum Perumnas merasa beruntung
bisa merasakan anugerah Wonosobo.
Sambutan hangat alun-alun Wonosobo
tadi pun seakan menjadi penyempurna
setelah dalam perjalanan mereka sudah
menikmati keindahan alam Pegunungan
Dieng. Inilah karunia Wonosobo yang tak
ternilai. Malah saking menariknya, nama
Dieng lebih bersahabat di telinga ketimbang
Wonosobo. Maklum, Dieng pulalah sumber

komitmennya untuk menggerakkan
roda perekonomian daerah strategis dan
mendorong Wonosobo untuk maju sebagai
kabupaten penyangga di Jawa Tengah.

Adapun acara digelar bersamaan
dengan ulang tahun Pemerintah Kabupaten
Wonosobo—yang juga jatuh di bulan Juli—
dan berlangsung selama dua hari (29-30
Juli). Dalam acara tersebut, Menteri BUMN
Rini M. Soemarno, Gubernur Jawa Tengah
Ganjar Pranowo, Bupati Wonosobo Eko
Purnomo, para Direktur Utama BUMN, para
pejabat eselon Kementerian BUMN dan
jajarannya, beserta tamu undangan lainnya
dari pemerintah Kabupaten Wonosobo dan
unsur masyarakat setempat bersama-sama
mengusung tajuk perayaan “Bersahabat
dengan Alam”.

Rangkaian acara pun diawali dengan
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kunjungan Menteri Rini M. Soemarno

ke lokasi Industri Pengolahan Carica di
Yuasa Munggang. Seperti diketahui, Carica
merupakan buah khas Wonosobo yang
mirip pepaya dengan tekstur sedikit lebih
keras. Buah ini dinilai berpotensi diangkat ke
tingkat nasional dan internasional sebagai
salah satu kekayaan sumber daya alam
Wonosobo.

Sedangkan kegiatan hari kedua diisi
dengan kunjungan ke beberapa lokasi
destinasi pariwisata unggulan di Wonosobo,
antara lain seperti ke Puncak Sikunir dan
Telaga Menijer. Di lokasi inilah Menteri
Rini M. Soemarno menyerahkan bantuan
CSR 2 (dua) buah perahu wisata kepada
Pemerintah Kabupaten Wonosobo, diikuti
dengan prosesi pemotongan rambut gimbal
yang merupakan keunikan lokal Wonosobo.

Sebagai puncak acara, rombongan
lalu bertolak ke Alun-Alun Kabupaten
Wonosobo untuk mengikuti deklarasi
“Carica Day" sekaligus pemecahan rekor
MURI Minum Carica oleh 5.555 orang
peserta secara serentak. Saat itulah acara
kemudian berlanjut ke pelepasan penjualan
perdana kentang dan hasil olahan Carica

penyerahan 200 bibit pohon Carica

secara simbolis. Dalam kesempata itu,
Menteri Rini M. Soemarno lantas mengajak
masyarakat untuk mengambil peran aktif
dalam membangun dan menggerakkan
perekonomian nasional.

"Pekerjaan besar untuk membangun
dan menyejahterakan bangsa ini tidak dapat
dipikul sendiri oleh pemerintah dan BUMN.
Kita sebagai bagian komponen stakeholder
dan masyarakat harus ambil bagian untuk
menggerakkan roda perekonomian daerah
demi kemajuan bangsa dan negara ini,” ujar
Menteri Rini M. Soemarno.

Lebih lanjut, Rini juga mengajak
masyarakat untuk tidak duduk diam dan
berharap kesejahteraan akan terjadi secara
serta-merta. Semua elemen harus kerja
keras dan bekerjasama tanpa henti untuk
mencapainya. “Sebab apa yang kita lakukan
sekarang, bukan hanya tentang wujud rasa
cinta kita dalam membangun negeri, tetapi
juga tentang meninggalkan warisan terbaik
bagi generasi muda Indonesia di masa
mendatang,” lanjutnya.

Ya, Deklarasi Carica Day yang diusung
di sini tidak sekadar program pencatatan
rekor MURI semata. Lebih dari itu BUMN

untuk Negeri berupaya turut mendukung
peningkatan kapasitas usaha para pengrajin
asinan buah Carica yang merupakan
produk khas Wonosobo. Untuk membantu
keberlanjutan produksi buah Carica,
kedelapan BUMN yang berulang tahun pun
menyumbangkan 200 bibit pohon Carica.
Bibit pohon tersebut diserahkan kepada
Perhutani untuk ditanam dan dipelihara,
sehingga pasokan buah Carica dimasa
mendatang lebih terjamin.

Rini mengungkapkan sinergi BUMN
diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap upaya-upaya meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran pemerintah
daerah. Kehadiran semua BUMN di
Wonosobo ini pun dimaksudkan untuk
mencari peluang-peluang dukungan dari
BUMN melalui Program BUMN Hadir Untuk
Negeri kepada Pemerintah Kabupaten dan
Masyarakat WWonosobo.

"Semoga tahun depan, apabila kami
datang lagi ke Wonosobo, masyarakat
sudah lebih makmur dan lebih sejahtera,”
ujar Rini.

Selain produk alamnya, rangkaian acara
bernuansa alam lainnya yaitu menyaksikan
Golden Sunrise di Bukit Sikunir, yang
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memiliki ketinggian 2.263 meter di atas
permukaan laut. Tentunya, pemaksimalan
potensi wisata yang dimiliki salah satu
atap langit Pulau Jawa ini perlu mendapat
dukungan penuh dari semua elemen
negara. Atas dasar itu pula kunjungan
Menteri BUMN dan direksi dari hampir
seluruh BUMN tersebut diharapkan bisa
membawa dampak positif lewat program
Penataan Sarana Prasarana Penunjang
Pariwisata Bukit Sikunir.

Salah satu bentuk konkretnya terutama
menghadirkan sarana pengamanan
berupa tali pegangan di sepanjang jalur
jalan kaki menuju puncak Bukit Sikunir.
Dengan penambahan sarana tersebut, para
wisatawan yang hendak naik ke puncak
Bukit Sikunir akan merasa lebih nyaman.

Sama halnya dengan di Telaga Menjer,
lokasi pusat kegiatan ritual pemotongan
rambut gembel. Kedelapan BUMN juga
memberikan kontribusinya dengan
menyumbangkan 800 paket sembilan
bahan makanan pokok (sembako) bagi
800 buruh gendong. Pada kesempatan

>ISTIMEWA
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KEDATANGAN MENTERI BERSAMA
EKSEKUTIF BUMN INI DIHARAPKAN
AKAN MENINGKATKAN PAMOR
PARIWISATA WONOSOBO.

ini, BUMN bersama BNI menambahkan
kontribusi terhadap masyarakat setempat
dengan membantu renovasi Mushola dan 5
toilet di Telaga Menijer.

Pada intinya, kedatangan Menteri
bersama eksekutif BUMN ini diharapkan
akan meningkatkan pamor pariwisata
Wonosobo. Selain itu, kunjungan ini
diyakini berimbas sangat positif bagi
perekonomian dan industri kreatif. Karena
itulah dalam rangkaian acara keluarga
besar BUMN juga berkunjung ke pameran
UKM, demi mendorong para usahawan
skala mikro kecil dan menengah untuk
semakin kreatif dan inovatif.

PASAR MURAH PERUMNAS
UNTUK RAKYAT

Sementara dalam rangka menyambut
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia
ke-71, Kementerian BUMN kembali
mengebut beberapa program kerja yang
terus digempur sejak tahun lalu. Adapun
rangkaian kegiatan BUMN Hadir untuk
Negeri akan diselenggarakan di 34 Provinsi

di seluruh Indonesia dengan kegiatan
pokok seperti program siswa mengenal
nusantara; program bedah rumah bagi
veteran dan, BUMN Mengajar.

Berbagai kegiatan ini dimaksudkan
untuk mendekatkan perusahaan BUMN
kepada masyarakat dan sekaligus
mempererat tali silaturahmi dan sinergitas
antar BUMN. Perum Perumnas, misalnya,
tahun ini kembali ditunjuk menjadi PIC
bersama dengan empat Co-PIC yaitu
PerumPeruri, Sarinah, PT KIW, dan PTPN
IX yang bertanggung jawab melaksanakan
rangkaian kegiatan BUMN Hadir Untuk
Negeri di wilayah Provinsi Jawa Tengah.

Bahkan selain tiga agenda pokok
tersebut, kegiatan BUMN Hadir untuk
Negeri juga diawali dengan kegiatan Safari
Ramadhan dalam rangka menyambut Idul
Fitri 1437 H. Pelaksanaan Safari Ramadan
berupa penyelenggaraan Pasar Murah dan
pemberian Santunan kepada Anak Yatim
diadakan pada 538 Kabupaten/kota di
seluruh Indonesia.

Hal ini pula yang oleh Kementerian

BUMN—dalam hal ini Asdep TJSL—
mengimbau agar BUMN dapat Hadir di
setiap kabupaten di seluruh Indonesia
terutama Kabupaten-kabupaten
perbatasan sebagai bentuk tanggung
jawab sosial dan lingkungan dengan cara
membantu masyarakat. Acara Pasar Murah
ini secara serentak dilaksanakan pada 24
Juni 2016, bertepatan dengan Istigosah
Nasional yang diadakan di Pusat di Kota
Garut.

Kegaiatan Pasar Murah ini
dilaksanakan oleh Perumnas di 10
kabupaten meliputi Nias, Palembang,
Tangerang, Cirebon, Cianjur, Ciamis,
Gunung Kidul (Yogyakarta), Surakarta,
Gresik, Tabanan (Bali). Dalam acara
tersebut perumnas membagikan 3.000
paket sembako seharga @Rp. 150.000,—
yang dijual hanya Rp25.000,—per paket
yang berisikan 10 Kg. beras, 2 kg, gula, 2
liter minyak goring, serta dilaksanakan
juga juga pemberian santunan kepada
1.000 anak yatim dengan nominal uang
Rp100.000,- per anak. ®
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Penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS)
Perum Perumnas & PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk

Penyediaan R

melaluj

UPAYA mewujudkan program sejuta
rumah semakin gencar dilakukan.

Perum Perumnas sebagai salah satu
tulang punggung di bidang perumahan
menargetkan pembangunan sebanyak 25
ribu unit tahun ini. Lantaran keterbatasan
lahan, selain rumah tapak, Perumnas kini
fokus ke pembangunan rumah susun
milik (rusunami). Kabar baiknya, hingga
semester 1-2016, rumah yang sudah
terbangun jumlahnya mencapai 11 ribu unit
rumah di seluruh Indonesia.

Hanya saja, merealisasikannya tentu
tak semudah membalikkan telapak tangan.
Beberapa kendala kerap menghambat
beberapa perencanaan yang bisa
memperlambat target pencapaian. Namun,
kendala yang ada pun tidak tanpa solusi.
Salah satu upaya untuk mewujudkannya,
Perumnas lantas memperkuat fasilitas
kredit pemilikan rumah (KPR) dan kredit
pemilikan apartemen, baik KPR komersial
maupun subsidi dengan perbankan.

Belum lama ini, salah satu upaya itu
berbuah kabar gembira. Perum Perumnas
mencapai kesepakatan kerja sama (MoU)
dengan PT Bank Artha Graha Internasional
Tbk. Hal ini diresmikan Direktur Pemasaran
Perum Perumnas Muhammad Nawir
bersama Direktur Konsumer Bank Artha
Graha Internasional Dyah Hindraswarini
dan Direktur Financial Control Anas Latief.
Saat peresmian, penandatanganan fasilitas
KPR Reguler dan KPR FLPP untuk proyek-
proyek perumahan Perum Perumnas juga
dilakukan.

Singkatnya, kerja sama itu bertujuan
untuk menopang realisasi 25 ribu unit
pembangunan rumah Perumnas pada
2016. Selain itu juga untuk pengembangan

| e R [ =
ah, Apartement, dan Rumah Susun

sembilan proyek strategis di Medan,
Palembang, Cengkareng, Pulogebang,
Bekasi, Karawang, Semarang, Surabaya,
dan Makassar, serta pembangunan rumah
tapak di sekitar 80 lokasi.

Adapun empat proyek yang sedang
berjalan yakni Jakabaring, Palembang, Pulo
Gebang Jakarta Timur, Cengkareng, dan
Karawang. Sedangkan tiga proyek lainnya
akan dilaksanakan di Makassar, Bandung,
dan Bekasi. Untuk dua proyek lainnya,
berupa peremajaan rumah susun, saat ini
tengah direncakanan di Sukaramai Medan
dan llir Barat, Palembang—yang sudah
memperoleh persetujuan dari pemilik lama.

"Ke depan, Perum Perumnas memang
akan condong mengembangkan format
rumah vertikal dengan porsi sekitar 60
persen dari portofolio produk Perumnas,
sebab mahalnya harga tanah," tutur Nawir.

Hal inilah yang membuat pentingnya
kerja sama ini. Selain memungkinkan
calon pembeli rumah tapak maupun
rusunami Perum Perumnas dapat
mengajukan fasilitas pinjaman KPR/KPA
dari Bank Artha Graha Internasional, ini
juga mencerminkan komitmen Perumnas
dalam memudahkan warga umum
mendapat rumah melalui fasilitas KPR yang
terjangkau.

Di sisi lain, bagi Bank Artha Graha,
kerja sama ini pun menjadi bagian
dari upaya memaksimalkan komitmen
dalam mengimplementasikan Program
Sejuta Rumah yang merupakan cita-cita
pemerintah. Selain itu tentunya juga untuk
mendorong pemenuhan rumah layak huni
bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

Sebagaimana diketahui, Bank
Artha Graha Internasional merupakan
salah satu Bank swasta umum nasional
yang dipercaya oleh Pemerintah dalam
menyalurkan KPR FLPP. Bank Artha

Graha menargetkan menyalurkan kredit
pembiayaan rumah dan apartemen
atau KPR dan KPA sebanyak bersubsidi
mencapai 2.500 unit rumah tahun ini.

Hingga Juni saja, pihaknya telah
menyalurkan KPR fasilitas likuiditas
pembiyaan perumahan atau FLPP untuk
sekitar 1.000 unit rumah. Bahkan sejauh
ini Bank Artha Graha Internasional
telah bekerja sama dengan sekitar 200
pengembang untuk menyalurkan KPR
bersubsidi. “Untuk tahun ini sudah 1.000
unit yang kami salurkan. Ini menunjukkan
sebenarnya cepat sekali proses
pencairannya. Ini momentum yang bagus
untuk membuktikan bahwa kita dari pihak
swasta juga bisa dan prosesnya tidak
lama,” kata Dyah.

Meskipun baru setahun terjun, totalitas
Bank Artha Graha dalam upaya penyaluran
kredit KPR, baik subsidi maupun komersial,
rupanya cukup serius. Tahun lalu saja, saat
pemerintah menghentikan penyaluran
FLPP pada pertengahan tahun karena
kehabisan dana, emiten perbankan ini
memproyeksikan penyaluran KPR tumbuh
di kisaran 20%. Selain mengucurkan kredit
reguler, perseroan juga berpartisipasi
dalam FLPP. Bahkan saat ini perseroan
tengah mengkaji penurunan suku bunga.

“Penyaluran KPR sejauh ini kalau tidak
salah sekitar Rp1,3 triliun meski kita masih
baru. Kerja sama yang saling mendukung,
seperti dengan Perum Perumnas ini,
diharapkan dapat memberikan kemudahan
bagi warga untuk mempunyai rumah
tinggal. Sebab kami pun total ikut ambil
bagian dalam memaksimalkan komitmen
perseroan dalam mengimplementasikan
Program Sejuta Rumah,"” tutup Dyah. ®

PERUM
PERUMNAS
MENCAPAI
KESEPAKATAN
KERJA SAMA

(MOU) DENGAN
PT BANK
ARTHA GRAHA
INTERNASIONAL
TBK.
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TIANG-TIANG pancang penyangga lajur
Light Rail Transit (LRT) sudah berdiri
kokoh. Dibangun sejak Oktober tahun lalu,
perkembangannya kini sudah mulai bisa
memasuki tahap persiapan pemasangan
rel. Kemajuan ini menuai asa baru sekaligus
titik terang bahwa moda transportasi massal
modern di Palembang, Sumatera Selatan, ini
bisa rampung 2018 mendatang.

Menteri Perhubungan Ignasius
Jonan yang belum lama meninjau lokasi
pembangunan di dekat Bandara Sultan
Mahmud Badarudin II, Palembang,
optimistis pada Februari jelang Asian Games
2018, masyarakat sudah bisa merasakan
fasilitas yang baru ada di Indonesia ini.
Namun ia berharap, pemasangan tiang
pancang yang telah mencapai 10 kilometer
(km) dari total proyek 23 km bisa lebih
dikebut.

“Pemasangan rel sudah memasuki
tahap persiapan. Pemancangan tiang terus
dilakukan juga pengeboran dan sebagainya,"
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jelas Jonan, saat itu. Akhir tahun ini,
pembangunan LRT diperkirakan dapat
mencapai 30%. Berarti tahun depan 70%
sampai 80% selesai. Secara teori Januari
atau Februari 2018 selesai," imbuhnya.

Sementara itu Dirjen Perkeretaapian,
Prasetyo Buditjahjono, menyampaikan
bahwa rencana pembangunan prasarana
depo dekat Stasiun Stadion Jakabaring
diupayakan segera terealisasi. Seperti
diketahui, layaknya commuter line,
pembangunan depo ini diperlukan sebagai
tempat penyimpanan dan perawatan kereta
api ringan secara berkala.

"Depo di dekat Jakabaring. Untuk
perawatan harian, bulanan, maupun
tahunan," tutur Prasetyo.

Optimistis juga disampaikan pihak
PT Waskita Karya selaku konstruktor
pembangunan. Paulus Budi, Manajer Proyek
Zona 3, mengatakan adanya kendala-
kendala yang perlu diperhatikan. "Kalau rel
memang akhir tahun 2017. Sistem lefling

RENCANA
PEMBANGUNAN
PRASARANA
DEPO DEKAT
STASIUN STADION
JAKABARING
DIUPAYAKAN
SEGERA
TEREALISASI.
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memastikan elevasi benar. Kalau jalan

raya bergelombang masih bisa dilewati. Ini
kan beda, rel. Apalagi di atas," ungkapnya.
Adapun, tambahnya, fokus progres
pembangunan LRT juga terbagi ke beberapa
zona yang sedang digarap pemasangan
girder, terutama di zona 1dan zona 5.

“Sedangkan untuk zona 2,3 dan 4 bakal
menyusul pemasangan girder setelah selesai
konstruksi pier head (kepala kolom berbetuk
seperti ketapel). Pemasangan girder
ditargetkan pun selesai pada pertengahan
2017," katanya.

Pemasangan girder boleh dibilang
merupakan tahap tersulit lantaran akan
dilakukan bertahap sampai tersambung
ke zona lainnya. Satu ruas girder memiliki
panjang sekitar 30 meter yang dipasang dari
satu kolom ke kolom lainnya (pier). Hingga
tulisan ini dibuat, pemasangan girder baru
dikerjakan pada zona 5 dan baru terbentang
satu ruas. “Zona 5 yang juga sebagai
wilayah Depo LRT progresnya sangat cepat,’

IL Angkatands  Bapnmbo

>

sambung Paulus optimistis.

Selain itu, pemasangan erection girder
juga sudah dihitung. Termasuk berapa
levitasinya (kemiringan) konstruksi saat
akan dilintasi kereta. Sebab konstruksi harus
benar-benar dalam level aman. Kemudian
setelah pemasangan 600 balok girder di
zona 5 tadi, akan dilakukan pengecoran plat
baja sebagai lintasan kereta.

Lebih lanjut, Dirjen Perkeretaapian
Kemenhub Prasetyo Boeditjahjono
menyatakan bahwa nantinya akan
menggunakan teknologi LRT istrik dengan
lebar sepur 1.065 mm, layaknya lebar sepur
yang dioperasikan PT Kereta Api Indonesia
(KA. Adapun nantinya LRT akan dilengkapi
13 stasiun dan lima zona rute perjalanan,
sedangkan panjang jalurnya 23 km dengan
menelan investasi Rp12,5 triliun.

SUMBER FOTO:
ISTIMEWA

"Nanti setelah selesai langsung
dioperasikan dan ada commisioning test
minimal enam bulan. Sehingga Juni 2018
bisa beroperasi penuh untuk Asian Games
2018," katanya.

Terlepas dari itu, pembangunan
LRT sebagai salah satu wujud dukungan
terhadap Asian Games 2018 masih
membutuhkan dukungan penuh dari
pemerintah daerah setempat. Peran Pemda
Sumatera Selatan sangat dibutuhkan
dalam pengadaan lahan dengan pekiraan
luas mencapai 5 hektar. Terlebih Dewan
Olimpiade Asia (OCA) memang
menekankan bahwa sektor transportasi
merupakan elemen penting penilaian.
Karena itulah selain LRT ini, Pemerintah
juga menggenjot pembangunan Jalan Tol
Palembang-Indralaya di Sumatera Selatan. ®
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itung mundur Asian
Games 2018 terus
berjalan. Kepercayaan
Dewan Olimpiade
Asia (OCA) memilih
Indonesia sebagai tuan
rumah tentu harus diberikan perhatian
khusus. Pasalnya ini bukan sekadar
sebuah kehormatan semata, melainkan

SUMBER FOTO:
ISTIMEWA

juga kesempatan bagi Indonesia untuk
membuktikan segala hal kepada dunia.
Ada reputasi yang dipertaruhkan, terlebih
saat jutaan pasang mata akan melihat,
sudah seperti apa Indonesia sekarang.

“Ini adalah event internasional.
Semua harus bekerja cepat, mumpung
masih ada waktu melakukan cek ricek
dan jangan lagi rutinitas yang monoton,
business as usual, mencarikan percepatan-
percepatan, terobosan-terobosan. Harus
dilaksanakan maksimal, tidak setengah-
setengah,” demikian seruan Presiden Joko
Widodo (Jokowi), menyambut hitung
mundur gelaran akbar yang sedianya akan
diadakan pada 18 Agustus-2 September
2018 di Jakarta dan Palembang.

Benar saja. Pembangunan
infrastruktur dalam menyambut
penyelenggaraan Asian Games menjadi
perhatian utama. Hal ini juga diamini
oleh Menteri Pemuda dan Olahraga
(Menpora), Imam Nahrowi. "Perhatian
Presiden terhadap Asian Games 2018
sangatlah rinci dan menyeluruh. Beliau
tidak ingin melepaskan sedikitpun

PERHATIAN
PRESIDEN
TERHADAP ASIAN
GAMES 2018
SANGATLAH
RINCI DAN
MENYELURUH.
BELIAU

TIDAK INGIN
MELEPASKAN
SEDIKITPUN
PERHATIANNYA
UNTUK MELIHAT
SISI-SISI YANG
DIHARUSKAN
OLEH OLIMPIC
COUNCIL OF ASIA
(OCA)

perhatiannya untuk melihat sisi-sisi yang
diharuskan oleh Olimpic Council of Asia
(OCA)," katanya di Istana Merdeka,
beberapa waktu lalu.

Menpora pun mengakui, OCA
memang telah memberikan beberapa
imbauan guna memperketat lini waktu
(timeline) pembangunan infrastruktur
untuk Asian Games 2018 di Jakarta dan
Palembang. Lantaran berkaitan dengan
hal tersebutlah Presiden meluncurkan
Instruksi Presiden (Inpres), dengan
catatan saat keseluruhan rancangan induk
(masterplan) pembangunan sudah detail.

Adapun kejar target pembangunan
infrastruktur juga terus melibatkan banyak
pihak. Selain Menpora, Menteri Pekerjaan
Umum dan perumahan Rakyat (PUPR),
Basuki Hadimuljono, juga dilibatkan untuk
membangun sepuluh menara kampung
atlet di Kemayoran dan lima menara di
Jakabaring, Palembang.

Pembangunan kampung atlet
ini pun diikuti penyempurnaan dan
rehabilitasi venue-venue yang sedianya
akan digunakan untuk berbagai macam
jenis olahraga. Tak terkecuali Stadion
Utama Gelora Bung Karno yang tentunya
akan menjadi salah satu pusat acara dari
gelaran empat tahunan negara-negara di
Asia tersebut.

Sementara khusus pelaksanaan
fisik pembangunan kampung atlet
sendiri, Kementerian PUPR telah bekerja
sama dengan Perum Perumnas untuk
melakukan intervensi baik di Kemayoran
maupun Jakabaring. Gayung menyambut,
Direktur Perum Perumnas Himawan Arief
Sugoto, memaparkan bahwa perusahaan
telah menginvestasikan Rp600 miliar
khusus di Jakabaring, Palembang, dengan
satu tower terdiri atas 23 lantai yang bisa
menampung sekitar 2.600 hunian atlet.

“Pembangunan apartemen premium
atau rusun setingkat apartemen macam
hotel bintang tiga ini perlu diapresiasi.
Selain menjadi inovasi baru, juga bisa
memberikan suntikan moril untuk para
atlet,” ucap Basuki dalam sambutannya
sebelum meresmikan pembangunan
Rusun Umum Jakabaring, Juni ini. Basuki
juga mengatakan bahwa rusun yang juga
merupakan wisma atlet itu bisa berjalan
selaras dengan program Presiden Joko
Widodo (Jokowi) yang ingin memberikan
contoh konsep pengembangan kota masa
depan.

Menurutnya, bagaimanapun akan
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lebih baik bila setiap kota itu mempunyai
ciri khas. “Palembang ini terkenal dengan
Jakabaring Sport City-nya, terus nanti
juga akan ada sirkuit MotoGP di sini. Jadi
enggak cuma bangun fisiknya tapi harus
ada kekhasannya,” tambah dia.

PENYUNTIK PRESTASI

Terlepas dari itu, tak bisa dipungkiri
bahwa penyediaan sarana dan prasarana
memang memiliki peran yang tak remeh.
Dua hal ini merupakan salah satu dari
sekian penunjang yang secara langsung
bisa memberikan suntikan tambahan pada
kinerja dan pencapaian prestasi atlet.
Terlebih lagi bila fasilitas yang ada juga
diikuti kualitas yang mendukung.

Namun, bicara soal prestasi atlet
Tanah Air, memang ada kerinduan besar
pada masa-masa keemasan era dulu.
Pasalnya, prestasi olahraga Indonesia
pada kejuaraan Asian Games mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Padahal
pada pelaksanaan Asian Games |V tahun
1962, Indonesia tercatat mampu meraih
peringkat kedua. Namun setelah itu,

SUMBERFOTO:
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peringkat Garuda terus turun dan bahkan
sempat terperosok ke peringkat 22 pada
kejuaraan Asian Games XV 2006.

Pada ajang empat tahunan terakhir
di Incheon, Korea Selatan, wajah-wajah
layu pun mendominasi sebagian besar
kontingen Indonesia saat tiba di Bandara
Soekarno Hatta di 2014 silam. Hampir
tidak ada selebrasi suka cita yang

terpancar dari mereka. Fenomena tersebut
pun menjadi ironis lantaran sebenarnya
mereka tetap disambut keluarga, kerabat,
dan sejumlah masyarakat yang datang.
Namun apa daya. Para atlet rupanya
merasa malu karena telah gagal membayar
kepercayaan penuh yang didapatnya.

Catatan Asian Games (AG) edisi ke-17
ini memang menyisakan kekecewaan
besar. Di Incheon, Indonesia cuma mampu
meraih 20 medali yang terdiri dari 4 emas,
5 perak, dan 11 perunggu—serta hanya
finis di peringkat 17. Belum lagi anak-anak
Merah Putih pun tertinggal dari sesame
negara Asia Tenggara macam Thailand
di peringkat 5, Malaysia di posisi 14,
serta Singapura di urutan 15. Hasil ini
juga merupakan penurunan dari ajang
sebelumnya di Guangzhou, Cina (2010)
yang berakhir di peringkat 15.

Meski secara peringkat di Incheon
terlihat jelas menurun, toh sebenarnya
Indonesia masih lebih baik soal urusan
medali emas dibanding di Guangzhou.
Pada AG 2010, empat emas yang diraih
hanya dari dua cabang olahraga, yakni dari




perahu naga dan bulu tangkis. Sedangkan
di Korea, wakil Indonesia bisa merengkuh
lewat tiga cabang berbeda, yaitu bulu
tangkis, atletik, dan Wushu. Sayangnya,
tak ada cabang perahu naga di Incheon.
Jika ada, mungkin lain ceritanya.

Ya, tidak disertakannya cabang
olahraga favorit Tanah Air ini memang bisa
dibilang menjadi salah satu faktor tidak
bersuaranya Indonesia dalam AG 2014.
Dewan Olimpiade Asia (OCA) di Incheon
menyebut alasannya karena keinginan
dari panitia lokal (Korea Selatan) sendiri.
Hal ini wajar, sebab dalam sebuah event
olahraga seperti SEA Games, Asian
Games, dan Olimpiade, tuan rumah
memang seperti memiliki "hak veto" untuk
menentukan cabang olahraga apa saja
yang akan dipertandingkan.

Nah, artinya, ini bisa jadi kesempatan
bagi Indonesia untuk memperbesar
peluang untuk kembali berprestasi saat
menjadi tuan rumah pada AG 2018 di
Palembang dan Jakarta nanti. Belajar
dari Korea Selatan, dua kota besar ini
bisa menentukan cabang andalan yang
berpotensi menguntungkan Indonesia
bisa mendulang banyak emas. Sebut saja
seperti perahu naga, sepatu roda, hingga
khas Indonesia, pencak silat.

Dengan tambahan cabang olahraga
tadi, ditambah pemaksimalan di cabang
andalan lain macam angkat besi, bulu
tangkis, panahan, sampai wushu yang
pada gelaran sebelumnya mengejutkan,
bukan tidak mungkin Indonesia bisa
kembali masuk sepuluh besar atau bahkan
lima besar Asia.

Belum lagi dengan adanya dukungan
penuh dan luar biasa dari suporter di
tanah sendiri, tentunya bisa banyak
memberi tekanan untuk lawan juga. Hal-
hal semacam inilah yang menjadi nilai
tambahnya. Apalagi kerinduan melihat
Merah Putih berkibar lebih tinggi daripada
bendera negara lain sudah tak tertahan.
Jadi tak berlebihan jika mimpi masuk lima

besar harus diwujudkan. Itu saja sudah
terbilang memuaskan mengingat melihat
perkembangan olahraga terkini.

Meski demikian, kenangan manis
pencapaian prestasi pada 1962 rupanya
tetap terpatri dalam semangat latihan
para atlet Indonesia. Mengulangi sukses
menjadi runner up adalah mimpi semua
orang Indonesia. Bagaimana tidak, rekam
jejak pejuang olahraga nasional saat itu
mampu menyabet total 51 medali (11, 12,
28). Sebuah pencapaian yang hingga kini
masih sanat sulit dikejar. Namun, sekali
lagi, mimpi takkan terwujud jika hanya

menyebutnya sekadar mimpi.

Oleh karena itu, sudah sepatutnya
persiapan menyambut AG 2018
Palembang dan Jakarta perlu digenjot lagi.
Segala fasilitas pendukung pada akhirnya
memegang peranan terbesar. Berprestasi
di negeri sendiri juga mesti ditanam dalam
tujuan insan bangsa, terlebih jika tidak ingin
hanya dikenal berhasil sebagai tuan rumah,
tapi juga berprestasi. Jika tercapai, itu akan
membuat ratusan juta rakyat Indonesia
menjadi bangga menyaksikan sang saka
merah putih berkibar dan merinding ketika
menyanyikan lagu Indonesia Raya. ®

PEROLEHAN MEDALI INDONESIA
MENURUT CABANG OLAHRAGA

No Cabang Emas Perak Perunggu Total
1 Bulu tangkis 24 24 39 87
2 Tenis 14 5 21 40
3 Perahu Naga 3 3 0 6
4 Balap Sepeda 2 4 3 9
5 Angkat besi 0 4 12 16
6 Voli pantai 0 2 2 4
7 Woushu 0 2 2 4
8 Panahan 0 2 1 3
9 Bola Voli 0 0 2 2
Total 43 46 82 171
PERINGKAT INDONESIA

DI TIAP ASEAN GAMES

No Ajang Tahun Peringkat Emas Perak Perunggu Total

1 New Delhi 1951 7 0 0 5 5

2 Manila 1954 11 0 0 3 3

3 Tokyo 1958 14 0 2 4 6

4 Jakarta 1962 2 21 26 30 77

5 Bangkok 1966 6 7 4 10 21

6 Bangkok 1970 4 9 7 7 23

7 Teheran 1974 b5 3 4 4 11

8 Bangkok 1978 7 8 7 18 33

9 New Delhi 1982 6 4 4 7 15

10  Seoul 1986 9 1 5 4 10

11 Beijing 1990 7 3 6 21 30

12 Hiroshima 1994 11 3 12 11 26

13 Bangkok 1998 11 6 10 11 27

14  Busan 2002 14 4 7 12 23

15 Doha 2006 22 2 4 14 20

16 Guangzhou 2010 15 4 9 13 26
Total 87 117 203 407
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Dari Kenangan

Menuiju Jakarta dan Palembang

ASIAN Games 1962 merupakan ajang
paling bersejarah dalam rekaman hitam
putih olahraga Indonesia. Jeda 17 tahun
pasca merdeka, Indonesia terpilih menjadi
tuan rumah keempat. Adapun ditunjuknya
Jakarta saat itu ditentukan oleh hasil
voting yang dilakukan Dewan Federasi
Asian Games di Tokyo, Jepang—tepatnya
pada 23 Mei 1958, sebelum Asian Games
1958 dimulai.

Hasil pemungutan menunjukkan
Indonesia unggul 22 suara dibandingkan
lawannya, Pakistan yang menjagokan
ibu kota Karachi yang hanya 20 suara.
Dengan begitu, terpilihlah Jakarta
menjadi tuan rumah Asian Games
ke-4 yang diselenggarakan pada 24
Agustus-4 September 1962. Hasilnya pun
mengagumkan. Garuda lawas menyabet
gelar runner up dengan perolehan medali
21 emas, 26 perak, dan 30 perunggu.

Bagi Indonesia, Asian Games memang
punya posisi penting dalam sejarah
nasional. Bermula dari inisiatif presiden
Sukarno pada awal dekade 1960-an,
daerah Senayan bahkan disulap menjadi
kawasan fasilitas olahraga terbaik di Asia
Tenggara saat itu. Karena fasilitas paling
baik itulah kemudian berbuah kesuksesan
pada atlet nasional.

Kini, kenangan manis itu kembali
datang. Pada 2018 nanti, pesta olahraga
regional bagi negara-negara Asia akan
digelar untuk yang ke-18 kalinya. Kurang
lebih sebanyak 38 cabang olahraga
juga akan dipertandingkan. Indonesia
terpilih dan sukses menyingkirkan
Hanoi, Vietnam, yang tak kuasa lantaran
mengalami krisis finansial. Artinya, saat
inilah kesempatan yang baik menunjukkan
pada dunia bahwa Indonesia mampu
menyelenggarakan ajang akbar saat
pertumbuhan ekonomi dunia menurun.

Adapun terpilihnya Indonesia
menjadi tuan rumah kali ini juga mengukir
sejarah. Untuk kali pertama Asian Games
diperbolehkan menggunakan dua nama
kota penyelenggara, sehingga nama
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resmi pesta olahraga terakbar kawasan
Asia itu menjadi 18th Asian Games
Jakarta-Palembang 2018. Meskipun OCA
memberi syarat opening serta closing
ceremony tetap harus dilakukan di Jakarta,
sebagaimana tertulis dalam Olympic
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Charter bahwa ibu kota wajib tampil
sebagai tuan rumah utama.

Selain itu, terpilihnya Indonesia juga
menjadi pelipur lara lantaran semenjak
1962 belum pernah lagi dipercaya
sebagai tuan rumah. Pentingnya Asian



Games pun telah disadari presiden Joko
Widodo, yang pada Agustus lalu telah
menerima kunjungan presiden Dewan
Olimpiade Asia, atau Olympic Council of
Asia (OCA), untuk membahas kesiapan
Indonesia sebagai tuan rumah. Baginya,
ajang ini lagi-lagi bisa menjadi salah satu
upaya untuk menarik minat investor untuk
lebih mengenal potensi Indonesia lewat
daerah dan olahraga.

Lebih lanjut, selain karena hasrat
menjadi tuan rumah, Palembang pun
telah berbenah. Dengan adanya ajang ini,
Palembang, misalnya menjadi dipenuhi
banyak fasilitas penunjang olahraga. Sebut
saja seperti kompleks Jakabaring Sport
City dengan Stadion Gelanggang Olahraga

BERDASARKAN
DATA YANG
ADA SAAT INI,
SETIDAKNYA
INDONESIA BISA
MENDULANG 31
EMAS.

(Gelora) Sriwijaya, lapangan tembak,
wisma atlet, dan kolam renangnya yang
juga telah dipersiapkan sebagai kompleks
yang memenuhi standar tertinggi
penyelenggaraan Asian Games.

Berangkat dari kenangan 1962 tadi—
yang disertai kerinduan pada kejayaan
olahraga nasional—Satuan Pelaksana
Program Indonesia Emas (Satlak Prima)
berani membidik 31 medali emas pada
ajang Asian Games 2018. Target ini
melambung drastis dari rencana awal
yang dipatok Kementerian Pemuda dan
Olahraga (Kemenpora), yakni 10 medali
emas.

"Berdasarkan data yang ada saat ini,
setidaknya Indonesia bisa mendulang
31 emas. Namun, dengan margin error
sekitar 25 persen, total medali yang bisa
diraih Indonesia pada AG 2018 sekitar 24
medali," ujar Ketua Satlak Prima Achmad
Sutjipto, optimistis.

Namun target ini lantas dinilai
terkesan berlebihan mengingat
berdasarkan pengalaman pada AG 2014
di Incheon, Korea Selatan, Indonesia
hanya mampu mendulang empat emas
dari sepuluh target Kemenpora. Belum
lagi pemotongan dana APBN-P untuk
Satlak Prima yang mencapai Rp 163 miliar
pasti akan memberikan pengaruh besar
pada pembinaan prestasi Merah Putih.
"Kami pun bingung, di awal dikatakan
anggaran Prima sebesar Rp 560 miliar,
kemudian menjadi Rp 500 miliar, dan kini
dipotong lagi. Menurut rancangan kami,
setidaknya dibutuhkan Rp 1,2 triliun untuk
pembinaan atlet dalam satu tahun," kata
mantan Ketua Pengurus Besar Persatuan
Olahraga Dayung Seluruh Indonesia (PB
PODSI) itu.

Sekadar info, alokasi dana pembinaan
olahraga Indonesia memang terbilang
rendah bila dibandingkan negara ASEAN
lainnya. Sebut saja seperti Thailand yang
memberikan jatah Rp 1,7 triliun per tahun
untuk peningkatan prestasi olahraga.
Sementara Singapura lebih tinggi yakni
Rp 1,8 triliun. "Ini menjadi tugas yang
cukup berat karena apa yang ditargetkan
Presiden dan para stakeholder olahraga
tidak ditunjang dukungan (dana). Kalau
anggaran terbatas dan punya cita-cita
halusinasi, ekspektasi harus diturunkan.
Kalau anggaran masih segini, target
harus lebih membumi. Bukan karena
kemampuan atlet, tapi karena dukungan
pemerintah," tandas Teuku Riefky Harsya
dari Komisi X DPR RI, dilansir Antara. ®
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Jakabaring dan
Kota Masa

angkuriang yang bisa

menyulap sebuah wilayah

hutan menjadi bangunan

megah bukan hanya ada

di Bandung Jawa Barat.

Tapi juga ada di Sumatera

Selatan, tepatnya di Kawasan
Jakabaring. Bagaimana tidak, kawasan yang
awalnya dikenal sebagai wilayah tertinggal
karena sebagai besar wilayahnya rawa, sepi
dan rawan kejahatan kini menjelma menjadi
salah satu wilayah paling mengkilap di Kota
Palembang.

Kawasan yang sempat dikenal
dengan sisi gelap itu mulai dibenahi ketika
Pemerintah Kota Palembang berencana
mencari tempat untuk dijadikan komplek
olahraga baru. Pencarian tempat baru
dikarenakan pusat kota Palembang sudah
terlalu padat untuk dibangun fasilitas
olahraga yang super megah.

Maklum saja, di awal millenium itu,
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
didapuk menjadi tuan rumah Pekan
Olahraga Nasional (PON) 2004. Untuk
menunjukkan Sumatera Selatan layak
dan mampu menggelar hajat berskala
nasional, dipersiapkanlah beberapa fasilitas
olahraga yang baru dan mewah. Awalnya, di
Jakabaring dibangun stadion impian dengan
kapasitas hingga 40 ribu kursi.

Pembangunan stadion yang kini
dikenal dengan nama Gelora Sriwijaya itu
mulai pada 2001. Niat Pemkot Palembang
menjadikan Jakabaring sebagai Kota
Olahraga dibuktikan dengan keberhasilan
kawasan ini sebagai tuan rumah serangkaian
gelaran olahraga. PON 2004, Piala Asia AFC
2007, dan SEA Games 2011 tercatat pernah
diselenggarakan di stadion ini.

Namun, Pemprov Sumatera Selatan
bukan ingin menjadikan kawasan ini sebagai
pusat olahraga semata. Provinsi yang
diawaki oleh Gubernur Alex Noerdin ini
punya tujuan jangka panjang, menjadikan
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Jakabaring sebagai kawasan modern yang
terintegrasi. Hal itu dibuktikan dengan
mengundang beberapa investor baik BUMN
maupun swasta untuk ikut mengembangkan
kawasan ini.

Salah satu BUMN yang digandeng
Pemprov Sumatera Selatan untuk
membangun kawasan ini adalah Perum
Perumnas. Perusahaan yang mempunyai
spesialisasi membangun kawasan
pemukiman ini didaulat untuk membangun
lima tower rusunami setinggi 17 lantai
yang berjumlah 2600 unit di kompleks
Jakabaring.

Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PU-PR) Basuki
Hadimuljono mengatakan, langkah Pemprov
Sumatera Selatan menggandeng Perum
Perumnas merupakan sikap yang jeli
dan strategi yang cemerlang. Pasalnya,
pemerintah provinsi
Sumatera Selatan
akan menjadi
tuan
rumah ~3
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Depan

Asian Games 2018 mendatang.

"Pak Jokowi sangat tepat saat
mengatakan kawasan ini merupakan
konsep kota masa depan. Tujuan Palembang
menjadi kota Olahraga skala internasional
terbantu dengan adanya Jakabaring.

Ini kejelian gubernur mengambil lokasi
rusunami di sini dalam mengambil peluang
even asian games 2018," katanya dalam
acara peresmian pembangunan rumah
susun umum Jakabaring, Palembang, Kamis
(09/06).

Gubenur Sumsel Alex Noerdin
mengatakan, rusunami yang akan dibangun
di kawasan Jakabaring nantinya akan
dikhususkan untuk pegawai negeri sipil
(PNS) di lingkungan Pemprov Sumsel.
Namun sebelum itu, akan dipakai dulu untuk
tempat tinggal para atlet yang berlomba di
Asian Games 2018 mendatang. "Sumsel
dapat bantuan dari KemenPU Pera untuk

bangun tower rumah susun. Saat ini

kami mempercayainya kepada
Perum Perumnas" katanya.
Alex Noerdin juga
»  mengatakan bahwa
ke depan Jakabaring

akan menjadi kota
masa depan
yang akan

membawa

masyarakat.
Terlebih
dengan
dibangunnya
rusunami yang
lebih tepat disebut
dengan apartemen
dengan kualitas
bintang 3 yang kedepan
akan dirampungkan oleh
Perumnas.
"Barangkali ini akan merubah
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lifestyle dan kultur dari kota Palembang

dan Sumsel. Bukan hanya pembangunan

6 tower apartemen ini, tapi kita juga

akan bangun bowling center berstandar
internasional dalam 1,5 tahun kedepan. LRT
(Light Rail Transit) dan sirkuit moto GP yang
rencananya akan dibangun di Palembang,"
urainya.

Jakabaring sendiri rencananya akan
dibangun dengan konsep green sport city.
Adanya berbagai fasilitas olahraga, sirkuit
balapan moto GP seperti hungaroring di
Hungaria, pemukiman rusunami dengan
kualitas bintang 3 dan kemudahan
aksesibilitas yang terhubung dengan LRT
dari bandara menjadi sebagian rencana
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
dalam membangun konsep kota olahraga
masa depan di Jakabaring.

BANYAK DILIRIK INVESTOR

Palembang memang tidak bisa
menghindari kebutuhan sarana dan
prasarana yang semakin meningkat dalam
menyiapkan diri sebagai kota modern
layaknya Jakarta, Medan dan Surabaya.
Sekretaris Komisi Ill DPRD Sumatera Selatan
M Barli Utama mengatakan, pembangunan
menjadi menjadi konsekuensi saat Kota
Palembang memproklamirkan diri sebagai
kota destinasi wisata internasional.

"Harus ada hubungan kesinambungan
antara pemerintah provinsi dengan investor
yang ingin masuk. Misalnya pengembang
yang ingin membangun hotel atau tempat
perbelanjaan modern (mal). Tentunya
dengan tetap menaati peraturan tata ruang
dan wilayah yang berlaku. Pembangunan
Rusunami dengan Perum Perumnas

juga sangat kita apresiasi karena sangat
berguna,” katanya.

Sementara mengenai kondisi Kawasan
Jakabaring yang dominan tanah rawa ia
menjelaskan, semua pembangunan harus
bersinergi dengan tata ruang wilayah.
Secara umum terdapat tiga jenis rawa yang
ada di Palembang yakni rawa konservasi
tidak boleh diolah, kemudian rawa budidaya
bisa dimanfaatkan dan rawa reklamasi
dapat ditimbun untuk pembangunan
dengan aturan tertentu. Rawa memang
menjadi tantangan pembangunan di Kota
Palembang.

Pengusaha ritel tanah air sangat
mengapresiasi dan mendukung Pemprov
Sumatera Selatan dalam mengembangkan
Kota Palembang sebagai kota Internasional,
khususnya di wilayah Jakabaring. Para
pengusaha menilai Kawasan Jakabaring
merupakan lokasi strategis bagi pelaku
usaha sektor itu untuk berekspansi seiring
pesatnya perkembangan kawasan tersebut
jelang Asian Games 2018.

Ketua DPD Asosiasi Pengusaha Ritel
Indonesia (Aprindo) Sumsel Hassanuri
mengatakan, peritel masih memandang
Sumsel merupakan pasar yang menggiurkan
untuk digarap. "Pemerintah daerah
juga mendukung dengan memberikan
kemudahan, seperti perizinan. Salah
satunya sasaran jangka pendek dengan
mengembangkan kawasan Jakabaring
menjadi sentra ritel sebagai upaya
mendukung Asian Games 2018," katanya.

Ditambahkan, sejumlah investor
ritel luar negeri dari Jepang, Tiongkok,
dan Filipina juga sudah menyatakan diri
tertarik untuk berinvestasi di Sumsel.

Terlebih saat ini sudah masuk dalam

era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).
Maka, sisi positif yang mampu dihadirkan
dengan bertambahnya peritel asing yakni
mampu membangkitkan geliat bisnis ritel
dikemudian hari. "Untuk itu kami terus
menawarkan potensi ritel di Sumsel ke mata
investor disetiap kesempatan yang ada,"
katanya. ®

KAWASAN
JAKABARING
MERUPAKAN
LOKASI
STRATEGIS
BAGI PELAKU
USAHA SEKTOR
ITU UNTUK
BEREKSPANS]
SEIRING
PESATNYA
PERKEMBANGAN
KAWASAN
TERSEBUT
JELANG ASIAN
GAMES 2018.
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Hunian

Prioritas MBR

KEBUTUHAN hunian sudah menjadi
masalah nasional. Semakin bertambahnya
jumlah penduduk membuat kebutuhan
akan hunian semakin tak terelakkan.
Sementara itu, kesediaan lahan utamanya
di kota-kota besar semisal Jakarta semakin
terbatas dan mahal. Walhasil, salah satu
jalan keluar untuk mengatasi kebutuhan
rumah yang semakin mendesak dengan
membangun hunian vertikal.

Hal ini sudah disadari. Perum
Perumnas selaku perusahaan pengembang
permukiman milik pemerintah berniat

memperbesar porsi pembangunan rumah
susun ketimbang rumah tapak. Ditambah
lagi, Perumnas diberi amanat untuk
menjadi tulang punggung penyediaan
hunian layak bagi rakyat Indonesia, terlebih
bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR).

Selain sebagai tugas Perumnas, Wakil
Presiden Jusuf Kalla juga menyatakan
sudah mendorong pengembang untuk
mulai membangun hunian vertikal
lantaran minimnya lahan. Dibahas pula
keinginan pemerintah pada pemerataan

berimbang sehingga bisa meminimalkan
angka kesenjangan hunian yang semakin
menjadi. Sebab pada dasarnya, hunian
kini tak ubahnya kebutuhan pokok yang
akan berimbas ke kemiskinan bila tak juga
teratasi.

Direktur Utama Perumnas, Himawan
Arief, mengatakan porsi unit rumah susun
yang dibangun Perumnas saat ini mencapai
15%, sedangkan sisanya merupakan
rumah tapak atau landed house. "Mulai
tahun 2016 ini Perumnas akan fokus pada
pembangunan rusun. Prosentasenya
kami geser dari 15% menjadi 20%-25%,"
jelasnya.

Selama tahun 2016 ini, Perumnas
berencana membangun 25.978 unit hunian
dengan komposisi terbesar merupakan
rumah susun (rusun) sebanyak 64 menara
yang setara dengan 15.000 unit. Semua
unit hunian diperuntukan bagi MBR. Hal
ini terkait peraturan pemerintah (PP)
Nomor 83 Tahun 2015 yang menugaskan




Perumnas untuk membangun perumahan
rakyat. 15.000 rusun itu tersebar di tujuh
wilayah di Indonesia seperti Medan,
Palembang, Bekasi, Bandung, Karawang,
Makassar, dan Jakarta.

Dari 26 ribu unit hunian yang akan
dibangun Perumnas itu, sementara
sisanya sejumlah 10.978 merupakan
rumah tapak atau landed house. Himawan
mengatakan, saat ini lokasi strategis
untuk pembangunan rumah tapak sangat
terbatas. Kenaikan harga lahan juga
membuat Perumnas memilih membangun
rusun untuk menghemat lahan. Saat ini
Perumnas sedang membangun Rusunami
di Cengkareng Jakarta Barat.

Direktur Pemasaran Perumnas,
Muhammad Nawir, mengatakan total
unit rusunami yang akan dibangun di
Cengkareng mencapai 5100 unit dengan
18 menara. Dia menyebut, unit rusunami
tersebut sebagian besar diperuntukkan
bagi masyarakat di segmen menengah ke
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bawah. Kisaran harga yang ditawarkan
mencapai Rp186 juta-Rp370 juta.
"Sekarang 80 persen proyek kami memang
untuk MBR," katanya.

Selain di Cengkareng, Perumnas juga
membangun rusun di Karawang. Untuk
di Karawang, Perumnas fokus pada 200
hektar wilayah Telukjambe yang telah
mereka kelola sejak tahun 1990-an. Saat
ini hanya tinggal tersisa 3,8 hektar yang
akan digunakan untuk proyek Rusunami
Grand Sentraland dan area komersial di
sekitarnya.

Proyek Rusunami Grand Sentraland
Karawang ini merupakan proyek
pertama Perumnas yang diresmikan
pembangunannya pada tahun ini.
Rencananya hunian vertikal itu akan berisi
empat menara dengan total 2.700 unit.
Himawan melanjutkan, proyek rusunami
lainnya, misalnya di Jakarta bertempat
di Cengkareng dan Pulo Gebang, serta
Makassar akan berlokasi di wilayah
Panakukkang.

Rusun di Bekasi rencananya bakal
Perumnas bangun dalam kurun waktu
satu hingga dua bulan ke depan,
sedangkan untuk di Antapani, Bandung,
Perumnas saat ini tengah melakukan
pembicaraan dengan Pemkot Bandung
guna merealisasikan pembangunan rusun

pada Juni 2016 nanti. Demi merealisasikan
proyek-proyek di tujuh lokasi tersebut,
Perumnas menginvestasikan dana hingga
Rp 1,7 triliun yang merupakan prioritasnya
sepanjang tahun ini.

Selain mempunyai misi membangun
rusun, Perumnas juga ditunjuk Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) sebagai pelaksana tugas pengelola
rumah susun (rusun) yang dibangun
oleh Kementerian tersebut. Jumlah rusun
yang akan dikelola Perumnnas di seluruh
Indonesia sebanyak 129 twin block atau
setara 12.384 unit.

Penunjukkan Perumnas untuk
mengelola rusun tersebut ditandai dengan
kesepakatan bersama antara Kementerian
PUPR yang diwakili oleh Sekjen
Kementerian PUPR Taufik Widjoyono dan
Dirut Perumnas Himawan Arief Sugoto.
Diharapkan dengan adanya MoU tersebut
persoalan rusun ini akan lebih cepat
pembangunanannya dan lebih profesional
pengelolaannya karena ditangani langsung
oleh Perumnas.

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono
mengatakan, Kementerian PUPR banyak
memiliki rusun di seluruh Indonesia, namun
pengelolaannya masih minim. Dengan
ditunjuknya Perumnas, pengelolaan rusun
bisa lebih profesional dan diharapkan
lebih baik lagi kedepannya. "Tentunya
kami sambut gembira dipercaya sebagai
penyedia utama perumahan rakyat
dan pengelolaan rusun, karena dengan
pengalaman selama 30 tahun mengelola
5.000 unit rusun, tentu sudah memiliki
anchor player yang kuat,” kata Himawan.
Sementara soal target penghuni, Perumnas
memastikan penghuni merupakan MBR
yang ditentukan oleh Kementerian PUPR.
Hal itu termasuk tarif sewa dan biaya
pengelolaan yang diperlukan. Menurut
Taufik, inisiasi lanjutan dari kesepahaman
ini adalah pengecekan fisik terhadap rusun
yang akan diserahterimakan antara tim
Kementerian PUPR dan Perumnas.

"Soal penghuni ditentukan Kementerian.
Bisa jadi PNS dan Polri juga yang memang
membutuhkan hunian juga. Berkaitan
dengan penetapan tarif sewa, kami
berharap agar dapat menjembatani dua
hal yakni sesuai dengan kemampuan MBR
dan secara korporasi Perumnas tidak
mengalami defisit atau kerugian seperti
yang telah dialami sebelumnya," tegas
Himawan. ®
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ulan Ramadan adalah

bulan penuh berkah dan

rezeki. Bagi beberapa

orang, bulan suci ini juga

kerap dimanfaatkan untuk

meraup keuntungan. Sudah
menjadi tradisi di Indonesia bahwa di bulan
ini banyak yang lantas mencoba untuk
terjun berbisnis. Meski terbilang musiman,
peluang bisnis Ramadan memang besar,
baik sebagai usaha rumahan, sampingan,
maupun untuk ajang iseng-iseng mencari
pengalaman berbisnis.

TAKJIL

Momen berbuka puasa adalah momen
yang dinanti. Setelah seharian berpuasa,
makanan atau minuman untuk berbuka
sudah pasti jadi incaran. Inilah kesempatan
yang sangat tepat untuk dijadikan peluang
bisnis.

Bisnis ini tidak memerlukan modal yang
besar. Cukup dengan Rp300 ribu sampai
Rp1juta saja sudah bisa memulai usaha
menjanjikan ini. Anda bisa memulainya
dengan menjajakan takjil di halaman rumah,
tepi jalan, atau bahkan ke tempat kerja. Jadi
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selain bisa menambah penghasilan, bisnis
ini pun membantu banyak orang untuk
berbuka di tengah kesibukannya.

Satu hal yang perlu ditekankan,
takjil rupanya sudah membudaya dan
sangat disukai semua lapisan masyarakat
Indonesia. Hal ini setidaknya bisa
memberikan jaminan sehingga kita tidak
perlu khawatir usaha takjil akan berimbas
pada kerugian. Namun akan lebih baik lagi
bila dijalankan dengan strategi pemasaran
yang baik.

Untuk itu hal pertama yang perlu

diketahui tentu saja target pasarnya. Varian
takjil itu begitu banyak—malah cenderung
tergantung adat istiadat daerah tertentu.
Daerah Jawa Barat, misalnya, ada minuman
yang sangat terkenal yang disebut Es
Goyobod. Es dengan komposisi potongan
tepun aren, alpukat, dan kelapa muda yang
disiram dengan santan ini begitu diminati
semua masyarakat. Sedangkan di Sumatera
Barat, ada yang namanya bubur kampiun.
Minuman dan makanan yang terdiri dari
bubur candil, kolak pisang, dan ketan hitam
ini pun kerap laris manis. Artinya kenali
dulu selera masyarakat di

tempat Anda akan
menjualnya.

Meski demikian, bukan berarti kita tidak
bisa mencoba menjual takjil has daerah
lain. Justru keberagaman itulah yang dicari.
Masyarakat Indonesia cenderung memiliki
sifat ingin mencoba sesuatu yang baru dan
berbeda. Dengan begitu, kesan pertama
adalah hal utama yang perlu Anda berikan
kepada pelanggan. Sebab, pengalaman
berbicara, bahwa jika seseorang sudah
pernah mencoba dan makanan tersebut
tidak terlalu sedap baginya, maka peluang
untuk menjadikannya pelanggan cukup
kecil.

Lantaran takjil itu beragam variannya,
tak ada salahnya jika Anda juga menjual
berbagai macam jenis makanan dan
minuman. Untuk makanan, umumnya yang
berupa gorengan seperti martabak, tahu,
bakwan, hingga risol berisi daging ataupun
mayonnaise. Bisa juga manisan macam
kurma yang begitu diincar banyak orang.

Sementara minuman lebih banyak
lagi variannya. Ada es kolak, es campur,
sop buah, es dawet, bahkan sampai yang
standar seperti es kelapa muda saja
kerap habis satu jam sebelum waktunya
berbuka. Dengan memberikan kemasan
yang menarik—sebab rerata pembeli lebih
banyak yang dibawa pulang—kesempatan
menjadikannya pelanggan akan semakin
besar.

KUE LEBARAN

Bisa dibilang, bisnis kue Lebaran takkan
pernah sepi. Meski identik dengan
sebutan kue Lebaran, bisnis
ini bisa juga dijajakan
pada hari raya lainnya.
Salah satu jaminan
peluangnya,
menyajikan aneka
+ . kue saat Lebaran
merupakan
tradisi bagi
masyarakat
kita. Tradisi
ini pun terus
ada turun-
temurun.
Namun
yang tak
terelakkan, tidak
semua orang
pandai membuat
aneka kue yang cantik
dan enak. Maka dari itu
pemainnya pun terbatas.
Meski demikian, jika Anda tidak
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terlalu andal dalam membuat kue, Anda
masih tetap bisa menjalankan bisnis
ini dengan menjadi penyalur. Dengan
mengandalkan sistem pembagian hasil,
keuntungan besar pun masih bisa diraih.

Lagi-lagi, senjata utamanya jelas
branding. Begitu banyaknya pemain baru di
bidang ini membuat branding menempati
urutan teratas. Nah, salah satu upaya
memperkenalkannya tentu saja dengan
menyajikan taster. Jangan takut akan
merugi dengan membagikan taster, sebab
nyatanya strategi pemasaran ini bisa
menambah peluang Anda mendapatkan
pelanggan.

Upaya lainnya Anda bisa melakukan
promosi ke orang-orang terdekat atau
memanfaatkan acara tertentu seperti
arisan dan pengajian. Jika tahap awal ini
sudah bisa menarik perhatian, bersiaplah
mengatur waktu saat mendapat
permintaan. Sebab, bisnis kue Lebaran
memang berkembang saat kabar bahwa
kue Anda enak tersebar dari mulut ke
mulut.
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Agar hasil maksimal jangan lupa
maksimalkan juga promosi secara online.
Promosi online merupakan alternatif
terbaik cara promosi yang hemat dengan
hasil powerful. Oleh karena itulah Anda
perlu juga meningkatkan kualitas dengan
penampilan yang menarik.

BISNIS BUSANA MUSLIM

Tradisi berikutnya adalah baju baru.
Tak ada bukti resmi yang mengatakan
masyarakat Indonesia senang membeli
pakaian baru untuk Lebaran. Meski tak
wajib, hal ini seakan menjadi tradisi yang
tak hilang. Biasanya sebagian besar sudah
memulai aktivitas berburu pakaian baru
pada awal Ramadan. Jadi, jangan tunda
waktu memulai Anda.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah
memasang harga dan tawaran potongan
yang menggiurkan. Paket diskon seperti ini
secara tidak disadari menjadi kriteria utama
bagi seseorang dalam memilih belanjaan.
Sebab semakin mendekati Lebaran
biasanya penjual memang akan menaikkan
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harga pakaiannya.
Pangsa pasarnya pun tak
kalah dengan takijil—meski
memang agak sedikit

Pasalnya, di bulan
berbagi ini,
keuntungan
maksimal pun
terbagi. Ada
baiknya sudah
memulai
bisnis ini
sekurangnya
satu bulan
sebelum
Ramadan.
Sebab tentunya
barang dagangan
Anda membutuhkan
waktu untuk dikenal
masyarakat dulu.
Bagaimanapun, bisnis
pakaian merupakan salah satu dari

mengasah kesabaran.

tiga bisnis yang tidak akan pernah surut
karena merupakan kebutuhan pokok
manusia yaitu sandang (pakaian), pangan
(makanan), dan papan (properti). Peluang
pasar dari bisnis pakaian masih sangat luas
dan potensial untuk dimaksimalkan. Hanya
saja memang, tingginya persaingan di bisnis
pakaian dan masalah modal sering menjadi
kendala bagi seseorang dengan modal
minim untuk memulai bisnis pakaian.

Namun jangan khawatir. Dengan
strategi pemasaran yang baik, peluang
untuk menyandingi pemain lama bisa
diatasi. Salah satu caranya Anda bisa
menjual pakaian secara online dengan
cara yang paling sederhana. Jika Anda
mengetahui ilmunya, walaupun hanya
dengan sosial media, dagangan Anda akan
laris manis, terlebih saat Ramadan. Salah
satu hal penting yang perlu diperhatikan
saat berjualan pakaian secara online adalah,
Anda harus sudah menutup penjualan saat
H-10 lebaran.

Alasannya sederhana, karena di saat-




saat itu jasa pengiriman barang sedang
sibuk- sibuknya melakukan pengiriman dan
kemungkinan keterlambatan pengiriman
sangat tinggi. Lebih baik Anda tidak
melayani pembelian di 10 hari terakhir,
daripada Anda pusing dikomplain
konsumen gara-gara barang belum sampai.
Anda bisa fokus meningkatkan ibadah di 10
hari terakhir.

PERLENGKAPAN IBADAH

Nah, khusus di bulan suci ini,
peningkatan penjualan perlengkapan
ibadah juga menjanjikan untuk bisnis.
Spesifikasi ini bisa dihadirkan di tengah
dagangan Anda yang lain. Selain bisa
memberikan kesan Ramadan, peluang
mendatangkan keuntungan pun besar.
Pasalnya pada bulan Ramadan, sudah
pasti umat Muslim meningkatkan ritual
ibadahnya lebih tinggi dibandingkan
bulan-bulan yang lain. Momen ini
tentunnya membutuhkan berbagai
perlengkapan untuk mendukung ibadah.

N T,

Jenisnya beragam, dari mulai mukena,
sajadah, sarung, kopiah, tasbih, Alguran,
hingga perlengkapan ibadah lainnya.
Layaknya bisnis pakaian, Anda juga harus
mempersiapkan diri sebulan sebelum
Ramadan. Jika terkendala dengan modal,
bisa juga dengan penjualan online tanpa
modal.

BISNIS JASA MUDIK

Lebaran dan mudik adalah pasangan
abadi. Budaya yang juga sudah menjadi
tradisi ini tentunya melahirkan peluang
bisnis menggiurkan. Setiap tahunnya
mudik selalu menghasilkan arus mobilisasi
massa terbesar yang terjadi setiap tahun.
Nah, fenomena inilah yang menjadi berkah
tersendiri bagi penyedia transportasi. Bisa
dengan jasa travel atau juga penyewaan
mobil. Meski dipatok pada harga tinggi
pun, peminatnya tetap banyak lantaran
memang menempati kebutuhan nomor
satu.

Hanya saja memang, dari sekian

13
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banyak peluang bisnis Ramadan, bisnis
ini paling berisiko dan membutuhkan
modal yang cukup tinggi. Namun bisa
mendatangkan penghasilan yang besar
pula. Untuk itu, Anda harus benar-benar
menyiapkan segala sesuatunya, seperti
pendataan lengkap serta antisipasi dari
hal-hal yang tidak diinginkan. ®
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Palembang juga dikenal sebagai pintu

gerbang penyebaran Islam. Jadi jangan
heran bila saat ini kota yang terkenal
dengan pempek ini dikenal sebagai kota
multicultural. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa bangunan bergaya Cina, bahkan
sampai masjidnya sekalipun.
i penghujung Januari Tentu saja membanggakan. Sejarah Tahun berganti, pembangunan
tahun ini, ada kabar pun membuktikannya. 682 juta tahun lalu, Palembang berkembang begitu pesat.
membanggakan dari Palembang yang menjadi pusat Kerajaan Meski dahulu dikenal sebagai kota
Palembang. Dunia Srwijaya saat itu tak pernah sepi kedatangan sungai—lantaran dikelilingi Sungai Musi
internasional memasukkan tamu dari Jepang, India, Cina, hingga Arab. dan anak-anaknya—kini pembangunannya
ibu kota Sumatera Selatan Sayap kekuasaan Sriwijaya yang mencapai juga hingga daratan. Ditambah keramahan
ini dalam deretan kota tertua di dunia. Tak Malaysia dan beberapa wilayah Thailand, budaya masyarakatnya yang terbalut
sekadar itu, Palembang juga dinobatkan bahkan sempat membuat bahasa Melayu— kekayaan adat dan peninggalan sejarah,
sebagai pusat kebudayaan tua, khususnya akar bahasa Indonesia—menjadi lingua membuat Palembang memiliki sejuta
untuk kawasan Asia Tenggara. franca alias bahasa pemersatu kala itu. pesona untuk dikunjungi.
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Tak pernah berhenti membangun
rupanya jadi konsentrasi Pemerintah
Daerah Sumatera Selatan saat ini. Hal-hal
seperti itu pula yang melatari ditunjuknya
Palembang mendampingi Jakarta menjadi
tuan rumah Asian Games 2018. Untuk
kali pertama dalam catatan sejarah,
Indonesia menyertakan dua kota untuk
menyelenggarakan ajang terakbar dalam
panggung olahraga Asia.

Pembenahan kota pun terus dilakukan.

Salah satu mahakaryanya tentu saja
kompleks Jakabaring Sport City yang
dilengkapi dengan Stadion Gelanggang
Olahraga (Gelora) Sriwijaya, lapangan
tembak, serta kolam renangnya yang
juga telah dipersiapkan sebagai kompleks

yang memenuhi standar tertinggi
penyelenggaraan Asian Games. Tak

sampai di situ, keberadaan wisma atlet kian
menambah deretan bukti akan siapnya
Palembang kembali menjadi pusat perhatian
dunia.

Komite Olimpiade Asia (OCA) boleh
jadi salah satu saksinya. Sejak Februari
lalu sampai dua setengah tahun ke depan,
mereka menaruh enam perwakilannya dan
berkantor di Indonesia untuk memantau
perkembangan. Gayung menyambut,
Palembang pun menambah waktu kerjanya
untuk mempercantik diri. Tak sekadar
venue-venue untuk pertandingan, tetapi juga
prasarana dan infrastruktur pendukung.

Yang terbaru, Kota Palembang kini
mulai membangun kawasan pejalan kaki
(pedestrian) di pusat kota. Pembangunan
pun sudah dimulai sejak sebulan terakhir
dan ditargetkan selesai sebelum akhir tahun
ini. Adapun pedestrian senilai Rp10 miliar
ini rencananya dibangun dari Pasar Cinde
sampai ke Masjid Agung sehingga kota
tetap hidup meski di malam hari. Walhasil,
pedestrian romantis ini pun melengkapi
infrastruktur penunjang lainnya macam
Light Rail Transit (jalur kereta api ringan),
Jembatan Musi IV dan Jembatan Musi VI,
jalan layang, underpass, serta jalan tol yang
juga tengah dipercantik.

Upaya yang sedang dilakukan
Palembang pun menarik perhatian dunia.
Pemerintah Perancis bahkan berencana
memberikan bantuan kepada Provinsi
Sumsel guna mendukung penyelenggaraan
Asian Games 2018 di Sumsel. Perancis
rupanya juga ingin mengikuti jejak
Amerika Serikat yang datang bersama
17 perusahaannya ikut serta dalam
mempercantik Palembang.

Meminjam pernyataan Kepala Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumsel,
Ahmad Yusuf, Sumsel memang kerap
mendapatkan tawaran bantuan dari
beberapa pihak. Jika AS banyak di sektor
infrastruktur, keamanan, dan pendidikan
olahraga, Perancis ingin membantu
peralatan olahraga untuk Asian Games di
Sumsel.

Investasi asing di Palembang pun
tak sekadar jangka pendek untuk Asian
Games saja. Pihak Perancis tadi juga tertarik
memberikan bantuan untuk Sumsel, terkait
persiapan Sumsel menjadi penyelenggara
Motor GP di tahun 2018. Ini dia ajang
internasional lainnya yang segera digelar di
Palembang.

Penerapan konsep smart city yang

didengungkan Gubernur Sumsel, Alex
Noerdin, pun kian menunjukkan kesiapan
Palembang. Hal ini mengingatkan
bagaimana Indonesia dulu juga total dalam
mempersiapkan gelaran Asian Games
1962 di Jakarta. Presiden Soekarno kala itu
mencanangkan bahwa dengan menjadi tuan
rumah, Indonesia akan menjadi bintang
pedoman bagi bangsa-bangsa di Asia dan
juga dunia. Soekarno ingin dunia melihat
Indonesia dengan segala kehebatannya,
melihat Indonesia dengan keramahtamahan
warganya. la lalu membangun stadion olah
raga termegah yang dinamakan Gelora Bung
Karno.

Untuk menopangnya, Soekarno
lantas membangun Jembatan Semanggi,
Hotel Indonesia. la juga memanggil
seniman terbaik kita untuk menghias

=4

Senayan dan beberapa sudut jalan Jakarta
dengan patung-patung nan artistik yang
menggambarkan kebudayaan Indonesia
dan gelora rakyatnya. la boyong menteri-
menterinya belajar ke Jepang untuk
menyiapkan pesta tersebut.

[tulah terakhir kali Asian Games, pesta
olah raga bangsa-bangsa se-Asia dihelat
di Jakarta. Sudah lebih dari 50 tahun.
Generasi-generasi yang melewati dan
mengenyam masa itu juga sudah lewat.
Kita sekarang bisa mengenangnya dari
cerita-cerita di buku sejarah dan film-
film dokumenter tentangnya. Bonusnya,
Indonesia mampu menduduki peringkat
kedua di Asia, yang hingga kini belum dapat
diulang kembali. Namun, kesempatan itu
datang kembali. ®
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1. Abimana

Aryasatya,
ARTIS

Bertemu
Ayah Pertama
Kalinya

mengharukan mewarnai Ramadan
tahun ini. Khususnya bagi Abimana
Aryasatya, yang akhirnya menutup
penantian panjang untuk bertemu
ayahandanya. Bagaimana tidak, rasa
rindunya itu telah tertahan bertahun-tahun.
la bahkan sempat mengaku tak pernah
merasakan kasih sayang seorang ayah.

Kabar besar ini digambarkan dengan
jelas dalam bentuk foto yang sengaja
diunggah istrinya, Nidya Ayu di akun
Instagram pribadinya. "So,here's the story...
Buat beberapa yang tahu cerita latar
belakang @abimana_arya ,bahwa selama
ini,dia tidak pernah kenal dan bertemu
Ayahnya,hanya mendengar cerita dari
beberapa orang,dan bermodal sedikit
info,dia mencari Ayahnya sejak lama,"
tulisnya dalam keterangan foto tersebut.

Terlepas dari belum jelasnya penyebab
ia dan ayahnya berpisah, kabar ini
segera mengundang keharuan dari para
penggemarnya. Sang istri pun kembali
menerangkan, "Banyak info simpang siur
yang diterima, kadang lelah, dan berhenti
mencari, kadang rasa penasaran kembali
muncul, lalu pencarian dilakukan lagi, begitu
terus selama ini," lanjutnya.

Menurut Abi sendiri dirinya memang
sejak kecil tidak pernah bertemu dengan
ayahnya, Robertino. Pertemuan dengan sang
ayah menjadi kado manis seiring pemutaran
filmnya yang berjudul Sabtu Bersama Bapak
juga tengah tayang. "Alhamdulillah, saya
dikasih rezeki ketemu bapak saya untuk
pertama kalinya. Ini menjadi hadiah terbesar
dalam hidup saya," ungkapnya saat masih
berada di Durango, Colorado, Amerika
Serikat.
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2. Carrisa Putrt,
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Bisnis Kue

L.ebaran Unik

SEBENARNYA sudah tidak heran bila lagi di
Bulan Suci ini banyak yang beralih ke bisnis
spesial “Ramadan”. Paling laris tentu saja
bisnis kuliner, baik yang siap saji maupun
kue-kue khas Lebaran. Pelakunya juga tidak
hanya kalangan biasa saja, tetapi sampai
kalangan eksekutif dan selebritas sekalipun.

Salah satunya adalah Carissa Putri.
Artis cantik yang melejit pamornya setelah
membintangi film Ayat-ayat Cinta ini
membuka toko khusus kue Lebaran yang
ia beri nama Flour Power. Bahkan kue yang
ia jual tidak hanya kue khas yang sudah
mainstream setiap tahunnya. la menyajikan
berbagai jenis kue kering yang dibentuk lucu
dan unik.

Dalam usaha kue buatannya ini Carissa
tidak sendirian, tetapi dibantu beberapa

pekerja yang ia pilih. Namun istimewanya
ia sengaja terjun langsung dalam hal
persiapan dan penyajiannya. "Sendiri,
mulai dari tempat sendiri, kue sendiri,
semuanya sendiri,” ujarnya. Sementara
soal pemilihan nama toko 'Flour Power'
sendiri, ia menjelaskan sederhana. “Tidak
ada arti khusus. Flour itu tepung, power
itu kekuatannya. Jadi inilah kekuatan
tepung yang bisa menjadi cookies-cookies,”
terangnya singkat menjelaskan tokonya
yang berlokasi di kawasan Kyai Maja,
Jakarta Selatan ini.

Masih katanya, selain bentuknya yang
unik, ia juga menekankan kualitas rasa yang
tidak mengecewakan. Sebab menurutnya,
bisnis kue itu susah-susah gampang. “Jadi
masaknya di rumabh, di sini hanya store-nya
saja. Kuenya juga ada yang carving dibentuk
lucu-lucu. Saya enggak mau orang beli
rasanya pas-pasan. Bentuk dan rasanya
harus enak,” pungkasnya. ®

3. Viona Rosalina,

LRTLS

Setia Geluti
Bisnis Parsel

SELAMA bulan Ramadan, artis cantik
sekaligus istri dari anggota DPR Eko Patrio
ini rupanya tak ingin sekadar menjalankan
ibadah puasa. Dengan restu suaminya yang
juga pelawak itu menyibukkan diri dengan
berbisnis bingkisan parsel. Tak hanya saat
Ramadan, usahanya yang ternyata sudah ia
geluti selama 14 tahun ini juga ia buka saat
jelang Tahun Baru dan hari raya lainnya.

"Ya, Alhamdulillah sudah cukup lama
saya usaha ini. Biasanya paling ramai saat
Ramadhan dan Tahun Baru. Itu sibuk banget,
banyak pesanan, jadi kalo siang biasanya
mengontrol produksi," kata ibu dua anak ini.

la menambahkan tak ingin bersantai-
santai meski suaminya sudah mapan di kursi
Senayan. Malah malamnya, Eko pun kerap
menjadi pembawa acara di salah satu stasiun
televisi swasta. “Itu tidak menghentikan
naluri saya untuk berbisnis dan melihat

peluang. Saya sudah mempunyai beberapa
langganan tetap yang selalu memesan
parsel. Pelanggannya macam-macam, ada
teman-teman artis juga. Tapi kebanyakan ke
agen toko elektronik,” akunya.

Sedangkan untuk masalah harga, wanita
37 tahun itu mematok mulai dari 200 ribu
hingga 10 juta rupiah. "Yang termurah 200
ribu isinya makanan aja. Termahal yang
pernah aku buat, isinya hape. Harganya
kurang lebih 10 jutaan,” ujarnya. “Pejabat?
Tidak pernah jual ke pejabat,” tangkisnya.

Istimewanya lagi, bisnisnya ini rupanya
menjadi berkah bagi ibu-ibu yang sudah
ditinggalkan suaminya. Rupanya, selain
memang Viona membutuhkan banyak
bantuan, ia lebih memprioritaskan ibu-ibu
yang berjuang menghidupi keluarganya.
"Kebetulan yang saya pekerjakan bikin
parsel kebanyakan ibu-ibu yang enggak
ada suaminya, mereka punya anak dan kalo
puasa begini mereka nanyain ada kerjaan
enggak sih. Ya kita bisa untuk menambah-
nambah baju Lebaran mereka lah,”
tandasnya. ®

Lengkapi

Ramadan

dengan

Berhijab
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ernahkah ada tamu
yang meminta izin untuk
menunaikan ibadah salat
di rumah Anda? Lalu di
mana biasanya Anda
mempersilakannya?

Bagi yang memiliki ruang khusus salat di
rumahnya tentu tidak akan menjadi masalah.

Walaupun sebenarnya memang tidak
diwajibkan mempunyai ruang khusus itu,
toh yang terpenting tempatnya bersih dan
suci. Hanya saja tentu akan lebih baik lagi
bila memang kita bisa menyediakan ruang
khusus salat.

Tanpa bermaksud mengajari, setiap
mukmin berkewajiban untuk mendirikan
salat. Sebab salatlah yang akan dihisab
pertama kali pada saat diadili di alam
barzakh kelak. Dengan begitu, bisa dibilang
rukun Islam kedua ini memang begitu
penting sehingga sudah semestinya
mendapat perhatian besar.

Membuat musola sederhana
sebenarnya tidak sulit-sulit amat—pun tidak
memerlukan bentuk khusus. Namun sekali
lagi, apa salahnya jika kita bisa membuat
tempatnya senyaman mungkin. Secara
langsung, tempat yang nyaman pasti bisa
sangat berguna sebagai tempat untuk
melaksanakan salat, baik bagi penghuni
maupun bagi siapa saja seperti tamu atau
sanak saudara.

Nilai tambahnya lagi, musala keluarga
tidak hanya untuk menunaikan ibadah
salat saja, tetapi bisa juga dapat berfungsi
sebagai tempat untuk belajar, mengkaji, dan
mendalami tentang agama Islam. Belum
lagi salat bersama pun memiliki kekuatan
menambah kehangatan dan keharmonisan
dalam keluarga. Jadi tidak ada salahnya
bukan bila musala didesain sedemikian
baiknya?

Ya, menyediakan musala dalam rumah
terkadang memang terbentur masalah
lahan yang terbatas. Untuk itulah diperlukan
perhitungan matang dalam penempatan
ruangannya. Penempatan musala sendiri

g
LS

bisa benar-benar berada di dalam rumah
atau bisa juga terpisah dengan bangunan
utama. Pada kasus ini tentunya akan lebih
mudah untuk yang berada di luar karena
desainnya bisa menyesuaikan arah kiblat.
Sementara untuk yang di dalam rumah
cenderung bergantung pada posisi bangunan
itu sendiri.

Selain itu, perlu diperhatikan juga
bila memutuskan membuatnya di dalam
rumah, sebab berarti akan bersinggungan
dengan penataan ruangan lainnya. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana caranya agar musala tetap
mendapatkan cahaya alami. Tujuannya
sederhana, selain untuk efesiensi listrik, juga
supaya mengurangi kelembaban ruangan.
Sirkulasi keluar masuk udara yang baik tentu
saja demi menjaga ruangan tidak pengap,
sehingga nyaman untuk salat.

Soal ukuran, hal ini tentu berhubungan

EDISIJUNI-JULI 2016 RUMAH

45



TIPS

> |STIMEWA

PERHITUNGANNYA, RATA-RATA
PANJANG SAJADAH ORANG DEWASA
ADALAH 110 CM-120 CM, SEDANGKAN
LEBARNYA ANTARA 50 CM SAMPAI

DENGAN 70 CM.

dengan ketersediaan lahan. Semakin

luas lahan yang tersedia, akan semakin
mudah menentukan berapa luas yang bisa
dioptimalkan. Namun bukan berarti yang
hanya mempunyai lahan terbatas tidak
bisa membuat musala. Lebih mudahnya,
menentukan ukuran ruang musala dengan
menggunakan ukuran sajadah orang
dewasa.

Perhitungannya, rata-rata panjang
sajadah orang dewasa adalah 110 cm-120
cm, sedangkan lebarnya antara 50 cm
sampai dengan 70 cm. Setelah menentukan
ukuran mana yang nyaman bagi keluarga
Anda, barulah tentukan berapa shaf dan
setiap shaf terdiri berapa orang jamaah yang
diinginkan. Ada baiknya bila antara shaf
diberi jarak 10 cm.

Misalnya, Anda menggunakan ukuran
panjang 120 cm dan lebar 60 cm untuk
setiap orang. Apabila ingin tiga shaf dan
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jarak antara shaf 10 cm, maka setiap shaf
bisa disi 4 orang.

Panjang =120 cm x 3 =360 cm

Jarak antar shaf =10 cmx 2 =20 cm
Panjang seluruhnya = 360 cm + 20 cm =
380cm

Lebar =60 cm x4 =240 cm

Luas mushola =380 cm x 240 cm = 91.200
cm?2 atau 9,12 m2

ARAH

Apabila tidak memungkinkan membuat
musala di dalam rumah yang persis
menghadap kiblat, maka jangan dipaksakan.
Toh sebenarnya sholatlah yang harus
menghadap kiblat, bukan tempatnya. Jadi
cukup dengan menghadapkan arah sajadah
saja. Namun satu yang perlu diperhatikan,
jangan menempatkan pintu masuk musala
pada bagian kiblatnya, karena ini dapat

mengganggu Anda ketika menunaikan salat.

LANTAI DINDING, DAN ATAP

Soal lantai, ada baiknya bila
membuatnya lebih tinggi daripada lantai
yang lain, terlebih dengan lantai tempat
wudu serta lantai kamar mandi/WC
yang berada di sekitarnya. Namun jangan
terlampau tinggi juga, cukup setinggi 20
c¢m-50 cm saja.

Sementara dinding sebaiknya
menggunakan warna yang nyaman untuk
mata. Selain itu upayakan agar dinding dan
atapnya berukuran tinggi, agar memberi
kesan luas dan lapang untuk musalanya.
Kemudian yang terpenting usahakan agar
lantai, karpet, sajadah, serta alas salat
lainnya selalu dalam keadaan kering agar
tidak bau. Sebab bagaimanapun Anda
harus dapat menjauhkan hal-hal yang dapat
mengganggu kekhusukan salat.



j?‘f s

HqEPAEDP AN

| | a ‘ b | | | n
22292%29,

Jangan lupa, usahakan untuk tidak
memasang jendela yang dapat membuat
musala terlihat dari luar rumah demi
menjaga aurat penghuni. Kalaupun memang
menginginkan memasang jendela, sebaiknya
menggunakan jenis kaca seperti kaca
reflektif, kaca es, atau kaca lainnya yang tidak
tembus pandang, tapi tetap transparan.

DEKORASI

Dalam upaya membuat kenyamanan,
tidak ada salahnya bila menambahkan
fitur-fitur hiasan untuk mempercantik
musala. Walaupun hiasan dinding sebaiknya
jangan berlebih-lebihan. Pilihannya dapat
menempelkan kaligrafi yang sederhana,
seperti tulisan Allah dan Muhammad. Bisa
juga memasang foto ka'bah atau lukisan
lainnya.

TEMPAT WUDU DAN KAMAR

MANDI/WC

Terakhir tentu saja kurang
lengkap rasanya jika sebuah ruang salat
tidak mempunyai tempat wudu dan
kamar mandi/WC. Bagaimanapun, wudu
berkaitan dengan sahnya salat, sehingga
keberadaannya harus menjadi perhatian bagi
Anda.

Tidak ada salahnya juga bila
menyediakan tempat untuk bersuci dari
hadas kecil ini berada di dekat musala.
Namun pastikan juga jangan sampai cipratan

air wudu bisa membasahi tempat salat,
apalagi bila terdapat kamar mandi/WC

di samping tempat wudu. Maka ini harus
mendapatkan perhatian yang serius agar
najis tidak berpindah dari kamar mandi/WC
ke dalam ruang salat. ®
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Perjuangan 'Ngehe

makaroni ngehe
yuk!” seru Farah
saat sedang
berkumpul
bersama teman-
temannya. Tak
lama, pengantar makanan via ojek online
pun akhirnya datang dan membawakan
pesanannya. Farah bukan satu-satunya yang
suka dengan camilan fenomenal ini. Boleh
dibilang, makaroni ngehe memang sedang
booming. Rasanya yang gurih dan pedas
membuat banyak orang penasaran lantaran
“sulit” berhenti saat pertama mencicipinya.
Sang pencetus ide, Ali Muhamaram pun
dapat sedikit bersyukur sekarang. Setelah
tiga tahun berjuang memulai bisnis ini,
pundi-pundi keuntungan mulai bisa
dirasakan.

Saat remaja, Ali memiliki nasib
yang kurang beruntung. Sebagai kaum
urban, keputusannya pindah ke Jakarta
membawa bekal harapan yang tinggi.
Namun, kenyataan tidak semudah yang
dibayangkan.

Saat menginjakkan kaki di Ibu Kota,

Ali pernah bekerja di sebuah warteg. “Saya
bantu memotong sayuran, bekerja 12 jam
dengan bayaran yang sangat sedikit,”
kenangnya. Bahkan, ia pernah sampai
terlunta-lunta karena tidak memiliki tempat
tinggal, yang berujung menumpang di
rumah teman, emperan toko, juga teras
masjid.

Pernah juga tercatat dalam jejak
hidupnya, ia terjun dalam industri
entertainment sebagai penulis skenario
sinetron. Namun, semua pekerjaan yang
dijalaninya tidak pernah bertahan lama.
Hanya enam bulan untuk yang maksimal.
"Saya sepertinya memang tidak bisa jadi
karyawan, mungkin terlalu banyak ide.”

Siapa sangka. Hidupnya yang ‘ngehe’

il
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itu ternyata menjadi inspirasi untuk nama
bisnisnya sekarang. “Jangan sampe hidup
saya balik balik ke fase itu. Saya pakai
nama itu biar saya selalu terpacu sebagai
motivasi,”

Tidak dipungkiri bahwa kata ‘ngehe’
memang sering digunakan sebagai bentuk
umpatan untuk mengungkapkan kesal.
Penciptaan nama tersebut sudah melalui
proses pemikiran panjang dan memiliki
makna yang dalam. Menariknya, kata inilah
yang justru membuat pelanggan penasaran
hingga akhirnya melejitkan usahanya.

Di samping itu, makna ‘ngehe’ juga
menunjukkan level kepedasan dari produk
makaroninya.

“Ngehe adalah saat saya tidak bisa
membeli sepatu seperti teman-teman
sekolah saya yang lainnya. Ngehe adalah
saat hanya ada pohon jambu batu milik ibu

kos sebagai pengganjal perut karena saya
lapar. Ngehe adalah saat saya terpaksa
berpura-pura ketinggalan dompet saat
makan karena uang pinjaman tak kunjung

di transfer. Semuanya saya lalui, kesukaran
dalam hidup,” terang Ali yang memancarkan
kesedihan di matanya.

Sampai pada akhirnya ia mulai berani
melangkahkan kaki memulai usaha bisnis.
Perlahan tapi pasti, bisnis yang dirintisnya
ternyata merangkak naik. Dalam kurun
waktu yang singkat, ia bisa meraup omset
kurang lebih 40 juta/sehari. Kini, memiliki
sepuluh cabang tentunya di luar mimpi Ali
saat tiga tahun yang lalu.

Tapi jangan salah, yang namanya
membangun usaha memang tidak pernah
mudah pada awalnya. Itu juga yang
dirasakan Ali. Banyak rintangan yang harus
dilaluinya, terlebih mengingat keadaannya




NGEHE ADALAH
SAAT SAYA TIDAK
BISA MEMBELI
SEPATU SEPERTI
TEMAN-TEMAN
SEKOLAH SAYA
YANG LAINNYA.
SEMUANYA
SAYA LALUI,
KESUKARAN
DALAM HIDUP.

ALl MUHAMARAM
OWNER MAKARONI NGEHE
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saat itu memang tidak baik.

Perlu biaya besar, harus ada keturunan
pengusaha, sewa tempat yang tahunan,
memiliki banyak saingan, belum sanggup
bangkrut, menjadi gejolak negatif yang terus
bergemuruh di dalam kepala. Ditambah
dengan kondisi keuangan yang hanya cukup
untuk makan dan bertahan sehari dua hari
saja. Banyak hal yang sebenarnya bisa
memaksanya mengurungkan niat.

Namun takdir berkata lain. Takdir pula
yang mempertemukan dirinya dengan
sebuah kata ajaib. Sebuah “pertanda” dari
tagline dari merek sepatu terkenal: ‘Just
Do It'. Bertolak dari situ, sejarah baru pun
tercipta.

Di awal perjuangannya, Ali berkenalan
dengan seorang pedagang dan kerap
bertanya bagaimana situasi penjualan,
perilaku dan karakter pembeli, bentuk
persaingan, dan sebagainya. Merasa
pertanyaannya yang sangat mendetail,
pedagang bernama, sebut saja Teh lis, itu
bertanya dan balik berujung mengutarakan
sebuah ide: kerja sama. Deal.

Kesepakatan terjalin. Teh lis memodali
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pertamanya ya modal. “Modal awal saya
pinjam ke teman sebanyak 20 juta. Karena
ya sudah tahu kan saat itu benar-benar tidak
punya uang. Tapi saya ingin keluar dari zona
nyaman,” ujar pria asal Tasikmalaya ini.

Sedikit menyontek ilmu dari Bob Sadino,
Ali yang memang tidak pernah mencoba
membuka bisnis sebelumnya akhirnya
melanjutkan usahanya membuka makaroni
ngehe. Lalu, dengan modal yang tidak terlalu
besar, mencari tempat menjadi halangan
yang kedua. la pun mengakui sulit, apalagi
jika tempat yang ia ingin mematok harga
sewa yang mahal. “Akhirnya dapat, sewanya
murah sekitar sejuta per bulan,”

DOA IBU

Resep rahasia yang membuat makaroni
racikannya ini enak ternyata berasal dari
peninggalan turun-temurun almarhumah
ibunya. Masih membekas di ingatannya,
saat kecil, sang ibu biasa menghidangkan
makaroni goreng kering untuk tetangga,
tamu dan sanak saudara yang sedang
berkunjung. Bisa dikatakan, kudapan
yang diracik dengan bumbu utama yang
sederhana yakni garam dan bubuk cabai
ini punya ikatan sejarah yang kuat antara
dirinya dengan sang ibu.

>[STIMEWA

gerobak serta peralatannya, sementara

Ali bagian eksekusi ide dan pelaksaannya.
Selang dua minggu, kolaborasi pun
berjalan."Hasil penjualan pertama cukup
signifikan. Namun bukan dari pendapatan,
melainkan dari reaksi pembeli. Responsnya
positif saat mereka mencicipi makaroni yang
saya jual,” ujarnya.

Sebulan berjalan, omset memang masih
belum ada peningkatan. Tetapi Ali terus
semangat, meski badannya menjadi
dekil dan kulitnya menghitam
akibat sering kena sinar
matahari dan debu jalanan.

Sayangnya, karena suatu
alasan, kerja sama yang ia
lakukan terpaksa terhenti
di pertengahan.

Tak ada pilihan
lain. Meski dari nol,
ia merasa memang
harus kembali
memulainya. Bak deja
vu, lagi-lagi halangan

>> ALIMUHAMARAM /
OWNER MAKARONI NGEHE




Adapun bakat dan hobi memasak milik
Ali sendiri pun diyakini berasal dari ibunya.

la pun sempat berkonsultasi dengan
wanita yang paling ia cintai tersebut. Meski
tidak banyak berekspresi, tetapi Ali bisa
melihat betapa besar dukungan sang ibu
melalui sorot mata. “Masih kental diingatan
ketika beliau percaya dengan apa yang
saya lakukan, itu membuat saya semakin
bertekad dan membuatnya bangga,”
kenangnya.

KAYA INOVASI

Makaroni ngehe pun berkembang
dengan berbagai macam inovasi baru. Dari
rasa, kini tersedia menjadi tiga, yakni rasa
keju, bumbu pedas (cabai) dan bumbu
balado. Tingkat kepedasannya pun bisa
kita pilih sendiri. Nantinya, para karyawan
akan meraciknya, setelah itu Anda bisa
mencicipinya secara langsung apa sudah
terasa pas kadar pedasnya.

Merasa kurang, pria kelahiran 1985 ini
berinisiatif melebarkan jenis kudapan yang
dijualnya. Ada makaroni kering sebagai
andalannya, menyusul makaroni basah,
mie kriuk, mie bihun, dan otak-otak. Untuk
yang bosan dengan satu varian saja, Ali
pun mempersilahkan pelanggannya untuk
mencampur satu jenis dengan yang lainnya.

Bisa makaroni mix basah dengan
makaroni kering, lalu makaroni mix kering
dengan mie bihun, dan yang terakhir
makaroni mix basah dengan mie bihun.
Hampir semuanya digemari oleh para
pelanggan. Tak tanggung-tanggung, mereka
tidak hanya sekali mampir.

“Pertama kali coba karena penasaran
kan, banyak yang suka update di Path. Eh
enak ternyata. Pedes-pedes gurih gitu,
pas sih buat teman menonton TV atau
ngumpul,” ujar Ferdi yang merupakan
pelanggan setia makaroni ngehe ini. Nah,
jangan khawatir dengan masalah harga
karena Ali menjamin harga kudapan yang
dijualnya terjangkau kantong. Makaroni
dan bihun goreng, bisa dibeli dengan harga
3000 ribu rupiah saja untuk ukuran kecil
dan 5000 ribu untuk ukuran sedang. Tapi
kalau Anda ingin membawanya dalam
jumlah banyak untuk bepergian, di sini
juga terjual dalam bentuk kemasan toples
dengan harga Rp25.000 saja. Cukup
murah, bukan?

Hebatnya lagi, saat ini makaroni
ngehe sudah mempekerjakan sekitar 90
orang karyawan pada ke-10 cabangnya.
Pada setiap cabang atau outlet-nya ada 7

sampai 14
orang kru
yang bekerja.
Ada yang unik ketika
Ali menceritakan bagaimana
ia menerapkan sistem pembayaran

kepada seluruh karyawannya. “Sistem

gaji karyawan di sini saya biasakan lewat
amplop, hand by hand. Jadi, setiap bulan,
kami berkumpul di kantor, membagikan
gaji mereka. Sistem seperti ini akan lebih
bisa mengenal satu sama lain, karena
otomatis kita kan ngobrol saat ketemu,
atau bercanda. Terbangun suasana
kekeluargaannya,” sahutnya.

Kini, Ali bisa berbagi resep
menjalankan bisnisnya dalam berbagai
kesempatan. “Jangan takut menjalankan
bisnis di segmen yang sama atau sudah
dilakukan banyak orang selama kita bisa
memberikan nilai lebih bagi pelanggan,”
ungkapnya.

Selain itu, kepuasan konsumen
ternyata tidak selalu dari hal yang general.
Ali memberikan gambaran secara
lengkap. Rupanya keramahtamahan dalam
melayani juga menjadi bagian utama dari
keberhasilan bisnis. Terakhir, berani untuk
selalu berinovasi. Menambahkan nilai
lebih pada jasa atau produk yang dijual
dengan sesuatu yang sederhana tetapi bisa
menjadi bagian utama dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan.

Order makaroni ngehe, yuk! ®
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MAKARON|I
NGEHE PUN
BERKEMBANG
DENGAN
BERBAGAI
MACAM INOVASI
BARU. DARI RASA,
KINI TERSEDIA
MENJADI TIGA,
YAKNI RASA KEJU,

BUMBU PEDAS
(CABAI) DAN
BUMBU BALADO.
TINGKAT
KEPEDASANNYA
PUN BISA KITA
PILIH SENDIRI.
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E.ra Baru

angan pernah berkedip melihat
kemajuan teknologi. Istilah
inilah yang tengah berkembang
seantero dunia, tak terkecuali
di dunia fotografi. Dewasa
ini, mungkin smartphone
saja memang sudah bisa menjadikan
Anda seorang fotografer. Namun tetap
saja, keberadaan kamera masih belum

Fujifilm

ALAH satu produsen yang
Smenggebrak adalah Fujifilm yang

memperkenalkan Kamera Mirrorless
“4K" X-T2. Seperti diketahui, selepas
X-Pro 2 melejit di pasaran, Fujifilm kembali
memperbarui jajaran kamera mirrorless
kelas atasnya dengan memperkenalkan
model baru bernama X-T2. Inilah penerus
dari model flagship sebelumnya, X-T1yang
disebut-sebut generasi barunya kamera
digital.
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Mirrorless

sepenuhnya kehilangan kehormatan
sebagai pembuat gambar terbaik
disbanding smartphone.

Nah, menariknya, tren kamera yang
kini juga sudah serba digital ini pun
tengah memasuki masa transisi. Beberapa
pengguna mulai beralih dari DSLR.
Alasanya sederhana, kamera besar ini
dipandang “terlalu” merepotkan untuk

Pembaruannya pun tak sembarangan.
Berbeda dari seri X-Pro yang mengusung
faktor bentuk rangefinder, X-T2 memiliki
bodi serupa DSLR klasik dengan jendela
bidik yang ditempatkan di “punuk” di
bagian tengah kamera. Inovasi ini alih-alih
ingin menarik pecinta kamera yang kadung
setia dengan model DSLR masa lampau.

Benar saja. Dibanding X-T1, X-T2 ini
memanjakan calon penggunanya dengan
sejumlah peningkatan sekaligus fitur baru.
Sebut saja seperti sensor X-Trans Ill 24
megapiksel, titik phase detection sebanyak
169 buah, dual SD card slot, dan konektor
USB 3.0. Nah, salah satu fitur baru yang
paling menarik tentu saja kemampuan
merekam video 4K. X-T2. Ini dia, kamera
mirrorless pertama dari Fujifilm yang
mampu merekam video dalam format
resolusi tinggi ini.

Tak hanya itu, Fujifilm juga turut
menambahkan AF-selection joystick
layaknya DSLR kelas profesional untuk
mempermudah pengguna dalam

dibawa-bawa travelling ke tempat-tempat
unik guna mencari momen bagus. Ya,
dunia fotografi kini sudah dikenalkan
dengan tren Mirrorless.

Pertumbuhan kamera Mirrorless
terbilang begitu cepat karena teknologinya
yang memang lebih canggih. Tak sedikit
yang lantas meyakini bahwa ke depannya
Mirrorless benar-benar akan memimpin
pasar dunia untuk kamera digital. Pasalnya
penggunanya pun mulai menjamur.
Beberapa produsen kamera juga telah
melihat adanya peluang pasar seiring
banyaknya fotografer dan pehobi fotografi
yang menginginkan kualitas gambar yang
bagus, namun tidak ingin terbebani oleh
ukuran dan bobot kamera DSLR yang
besar dan berat.

mengganti-ganti titik AF yang diinginkan.
Bahkan khusus articulating LCD (3

inci, 1,04 megapiksel) yang tak hanya
mampu ditekuk ke atas dan ke bawah,
kelebihannya juga bisa ke kanan dengan
tambahan engsel kedua, sehingga turut
mempermudah pemotretan portrait low-
angle, di samping landscape.

Namun fitur-fitur baru itulah yang
membuat banderol X-T2 lebih mahal
dibandingkan pendahulunya. Fuji mematok
harga X-T2 di angka 1.599 dollar AS atau
sekitar Rp21 juta (body only), lebih tinggi
300 dollar AS dibandingkan X-T1 pada
saat peluncuran. Adapun Fuijifilm X-T2
rencananya akan mulai tersedia di pasaran
global pada September 2016 mendatang.
Kehadiran X-T2 ini kian menambah
persaingan pasar tren baru mirrorless.
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>> NIKON V2 +10-30MM VR
KAMERA DIGITAL

produk kamera mirrorless seperti NIKON V2 +10-30mm
VR. Hadir dengan bodi dari magnesium alloy yang kokoh dan
memiliki handgrip berukuran besar, andalan NIKON ini pun mirip

SEBELUMNYA sudah lebih dulu menyita perhatian beberapa

Canon

I mau ketinggalan, CANON juga sudah menunjukkan
I eksistensinya dengan menghadirkan EOS M10 + 15-45mm.
Desainnya yang super trendy dengan bobot ringan dan
dimensinya yang ramping dijamin memberikan kenyamanan bagi
penggemarnya untuk membawa kamera ini ke mana saja. Nilai lebih
dibanding lainnya, pengoperasian kecanggihan teknologi CANON
terbilang tak susah-susah amat.
Dalam kata lain, Canon EOS M10 ini menjadi kamera mirrorless

SENSOR NIKON 1V2 SENDIRI
MENGGUNAKAN SENSOR
DENGAN JENIS CMOS YANG
MENGALAMI PENINGKATAN
DENGAN MENGGUNAKAN
RESOLUSI 14.2 MEGAPIXEL.

dengan DSLR, namun dalam ukuran yang lebih kecil. Ditambah fitur
flash built-in memungkinkan penggunanya memotret dalam kondisi
kurang cahaya sekalipun. Stereo mic yang dilekatkan juga membuat
pemakainya bisa menghasilkan video dengan kualitas suara yang
lebih baik.

Sensor NIKON 1V2 sendiri menggunakan sensor dengan
jenis CMQOS yang mengalami peningkatan dengan menggunakan
resolusi 14.2 Megapixel. Dengan mode Hybrid Auto-Focus (AF),
kamera trendy mampu mengambil gambar sebanyak 15 kali per
detik. Tak hanya itu, Kamera V2 yang dibanderol Rp4.150.000
untuk NIKON V2 +10-30mm VR dan Rp5.950.000 untuk NIKON
V2 +10-30mm VR + 30-110mm VR ini ternyata juga mampu
melakukan pengambilan gambar dengan kecepatan 60 fps dengan
mode AF. ®
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>> CANON EOS M10
KAMERA DIGITAL

yang paling cocok digunakan siapa saja, termasuk fotografer pemula
sekalipun. Meski demikian, resolusi gambarnya yang mencapai

18.0 megapiksel dan rentang ISO yang luas yakni ISO 100 hingga
12800, Canon EOS M10 tetap memberikan kualitas foto cemerlang
beresolusi tinggi, bahkan di dalam ruangan yang minim cahaya,
dengan detil yang menawan. Harganya? Rp5.445.000. ®
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>> SONY ALPHA 5000 16-50MM
KAMERA DIGITAL

Panasonic

EDA lagi dengan produk GF8 12-32mm. Andalan Panasonic
Bini hadir dengan sensor 16MP dengan layar sentuh berukuran

3inci di bagian belakangnya. Layarnya yang bisa diputar
hingga 180 derajat juga memungkinkan penggunanya dalam
pengambilan foto selfie. Fitur layar yang dapat diputar seperti ini

FITURLAYAR YANG DAPAT
DIPUTAR SEPERTI INI
MEMANG CUKUP BANYAK
DIJUMPAI PADA KAMERA
YANG DITUJUKAN UNTUK
PARA PECINTA SELFIE.

memang cukup banyak dijumpai pada kamera yang ditujukan untuk
para pecinta selfie. Namun kamera ini ternyata memiliki kelebihan
daripada lainnya.

Mirip dengan produk Panasonic lainnya seperti DMC-GF8.
Kamera Lumix terbaru ini juga memiliki kemampuan Light Speed
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kamera mirrorless yang juga tak kalah gagah. Ya, SONY

Alpha 5000 16-50mm, kamera yang diklaim sebagai
kamera mirrorless paling ringan di dunia yang memiliki koneksi
WiFi. Jangan kaget, bobotnya sendiri hanya 210 gram tanpa lensa.
Kelebihan inilah yang membuat SONY melejit di pasaran.

Pasalnya, selain ringan, Alpha 5000 juga turut dilengkapi
sebuah LCD touchscreen yang bisa dilipat 180 derajat ke arah atas
sehingga menghadap ke depan kamera untuk self portrait.

Di dalamnya terdapat sensor APS-C dengan resolusi 20
megapixel yang memiliki tingkat sensitivitas hingga 1SO 16.000.
Bahkan sensor itu dipasangkan dengan dengan prosesor gambar
Bionz X yang sama, seperti milik kamera mirrorless full-frame Sony
A7 dan A7R yang lebih duluan menyapa dunia. Dengan harga
Rp5.450.000, SONY Alpha 5000 16-50mm + 8gb jelas jadi pilihan
menarik. ®

N AH, bagi Anda penggemar keluarga SONY, ada produk

>ISTIMEWA

>> PANASONIC DMC-GF8
KAMERA DIGITAL

Autofocus dan mampu merekam video pada resolusi full HD
dengan format AVCHD atau MP4 yang dilengkapi dengan suara
stereo. Tak hanya itu, video full HD yang direkam dengan kamera
ini juga bisa dibuat dengan gaya cinematic. Tak lupa, Panasonic
membuat kamera seharga Rp6.850.000 ini agar bisa dipakai untuk
menghasilkan video time-lapse ataupun animasi stop motion. Ini dia!
Jadi, sudahkah ingin berpaling DSLR?. ®



SINOPSIS:

Tanpa disangka-sangka, musuh besar Kura-
kura Ninja sebelumnya, Shredder, bebas dari
tahanan. Dibantu gerombolan prajurit setianya,
Foot Clan dan seorang ilmuwan Baxter Stockman,
penjahat besar asal Asia itu berhasil lolos dari
hadangan ninja hijau. Dalam sekejap tubuhnya
hilang terserap sebuah lubang misterius dan
mengantarnya ke dimensi lain dalam galaksi
antah-berantah. Saat itulah ia berjumpa Krang,
sang musuh baru, untuk kali pertama.

Namun Shredder yang begitu sulit dikalahkan
empat jagoan Leonardo, Raphael, Michaelangelo,
dan Donatello, ternyata tak berdaya menghadapi
Krang, monster setengah robot dari planet lain.
Walhasil si cakar besi itu menjadi pesuruh sang ¥ |

alien untuk membuka gerbang penghubung antara
: planetnya dengan bumi. Petaka itu pun terjadi. - |_'
Krang benar-benar datang dan mulai meneror ; | {
“w  manusia. 1
a5 i Sementara di kubu pasukan kura-kura, ':“‘-.I

.~ perpecahan malah terjadi. Penyebabnya lantaran
si jenius Donny menemukan sebuah serum yang ;
bisa mengubah wujud mereka menjadi manusia. = o
Konflik batin tak terelakkan karena pada dasarnya ~ [& '
mereka bosan harus terus bersembunyi di balik ;
kegelapan di dalam selokan bawah tanah. Saat PR A Ry iy
itulah jati diri mereka sebagai pahlawan diuii. J B o) 1
Tak seperti sebelumnya, sekuel kedua ini e e e
dibanijiri tokoh baru. Istimewanya, baik protagonis "
maupun antagonis, ramai-ramai antre membuat
Anda semua tertawa. ®

Jenis Film : Action
Produser : Andrew Form, Brad Fuller, Galen
Walker, Michael Bay, Scott Mednick
Sutradara : David Green

Penulis : Josh Applebaum, Andre Nemec 1
Produksi : Paramount Pictures il
Pemain/Pengisi Suara : Megan Fox, Will Arnett,
Stephen Amell, Alan Ritchson, Noel Fisher,
Jonny Knoxville, Jeremy Howard
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MOVIE

THE ENFIELD
POLTERGEIST

SINOPSIS:

Kalau ada yang beranggapan bahwa sekuel film genre horor cenderung tak
bisa mempertahankan kualitas film pertamanya, maka Conjuring 2 adalah salah
satu pengecualiannya. Saat dikonfirmasi resmi dilanjutkan, apalagi setelah subseri
Annabelle mendapat film pertamanya, film ini tak luput dari keraguan. Namun
tampaknya sutradara James Wan sekali lagi bisa menunjukkan konsistensinya—malah boleh dibilang lebih baik.

Ya, setelah SAW, Insidious, The Conjuring, dan Insidious: Chapter 2, sutradara James Wan kembali memfilmkan sebuah kisah nyata yang
menyeramkan. Bagaimana tidak, penonton sudah dibuat menjerit sejak menit pertama. Rupanya skema mengangkat cerita berdasarkan
kasus nyata dari pasangan penyelidik supernatural Ed dan Lorraine Warren memberikan jaminan tersendiri. Sudah banyak orang tahu kisah
ini, kasus yang dikenal dengan sebutan “England Amityville”, yang menyeruak ketakutan pada tahun 1977 di perumahan padat bagian utara
London.

Di sinilah racikan Wan dalam mengocok ketakutan penonton perlu diacungi jempol. Musik-musik mencekamnya pun punya
andil besar dan membuat Anda sampai menutup telinga. Satu lagi, sinematografi yang ditampilkan terbilang juara lantaran banyak
menggunakan teknik satu pengambilan gambar saja. Sehingga layar pun seolah menggantikan mata penonton dan memaksanya masuk ke
dalam suasana. ®

Jenis Film : Horror, Thriller Produksi : Warner Bros. Pictures
Produser : Rob Cowan, Peter Safran Pemain : Vera Farmiga, Patrick Wilson,
Sutradara : James Wan Frances O'Connor, Madison Wolfe,
Penulis : Chad Hayes, Carey W. Hayes, Franka Potente, Simon Mcburney,
James Wan, David Leslie Johnson Steling Jerins

ceria dan kocak yang ikut membantu Marlin saat Nemo
hilang dulu. Nah kali ini giliran ikan biru ini yang menghilang.
Nemo pun tak tinggal diam. Alih-alih balas budi, Dory juga
adalah sahabat yang sudah seperti keluarga.

Sekuel kedua dari Finding Nemo ini memang sudah

SINOPSIS: ditunggu sejak tahun lalu. Seperti diberitakan, pemutarannya
Masih ingat film Finding sempat molor lama lantaran belum menemukan formula
Nemo? Nah, tahan dulu ciamik. Kini, penantian pun segera berakhir dan kita bisa
rindu dan rasa penasaran kembali menikmati guyonan Ellen DeGeneres dan Albert
kamu. Sebab tahun ini Brooks yang berada di balik karakter utama. Selain itu, Finding
Pixar telah menjamin Dory juga akan diisi oleh aktor dan aktris ternama. ®
kembalinya ikan-ikan lucu
nan menggemaskan itu ke Jenis Film : Animation, Adventure, Comedy
layar lebar. Tapi tenang, kali Produser : Lindsey Collins
ini Nemo tidak lagi tersesat. Sutradara : Andrew Stanton, Angus Maclane
Kabarnya baik-baik saja Penulis : Andrew Stanton
bersama ayahnya, Marlin. Produksi : Walt Disney Pictures
Namun kabar buruk Pengisi Suara : Diane Keaton, Eugene Levy, Ed O'Neil,
terjadi. Masih ingat karakter Dory? Itu |ho, ikan pelupa yang Willem Dafoe, Idris Elba, Dominic West
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RESURGENCE

SINOPSIS:

Mengambil masa
20 tahun setelah film
pertama, tepatnya setelah
invasi terakhir tahun 1996,
sekarang Bumi sudah
digambarkan sebagai
planet yang maju dan
bersatu. Negara-negara
di dunia bekerja sama
dalam program bernama
Earth Space Defence
(ESD). Mereka menggunakan teknologi alien dan
mengadopsinya menjadi teknologi canggih yang bisa
digunakan untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk

IS B 8 TRKE AREEE
O T e T T TR L]

SINOPSIS:

Jenis Film : Drama, Komedi S. Noer
Produser : Manoj Punjabi
Sutradara : Hanung Bramantyo
Penulis : Hanung Bramantyo, Gina

Produksi : MD Pictures
Pemain : Reza Rahadian, Chelsea
Islan, Dian Nitami, Ernest Prakasa,

perlindungan dari serangan serupa.

Namun, sebuah sinyal pertolongan dari bekas kapal
alien lama diterima oleh kapal induk dan mereka kembali
menyerbu Bumi. Semua orang yang dahulu selamat
dari penyerbuan pertama sekarang menderita sebuah
kelainan di mana mereka bisa merasakan kehadiran
alien tersebut dan memperingati penduduk yang sudah
terlena. Namun kenyataannya tidak ada yang bisa
mempersiapkan untuk menghadapi serangan balik alien.
Lewat kecerdikan David Levinson (Jeff Goldblum), pilot
Jake Morrison (Liam Hemsworth) dan beberapa orang
pemberani, mereka berjuang membebaskan bumi dari
kepunahan kembali. ®

Jenis Film : Action, Adventure, Sci-fi

Produser : Dean Devlin, Roland Emmerich, Harald Kloser
Sutradara : Roland Emmerich

Penulis : Nicolas Wright, James A. Woods

Produksi : 20th Century Fox

Pengisi Suara : Liam Hemsworth, Jeff Goldblum, Bill
Pullman, Judd Hirsch, Maika Monroe, Brent Spiner,
Charlotte Gainsbourgh

HABIBIE

Inilah kisah masa muda sang visioner Rudy Habibie, sebelum dia dikenal sebagai
teknokrat dan Presiden Republik Indonesia Ke-3: Bacharuddin Jusuf Habibie

Jauh sebelum ia berkenalan dengan Ainun, Rudy sempat bersekolah di Jerman dan
berkenalan dengan llona lanovska, seorang gadis cantik yang kemudian mengisi hatinya.
Tidak hanya sekadar menceritakan hubungan cinta mereka, sekuel Habibie & Ainun ini juga
menceritakan masa muda Rudy Habibie dan perjuangannya dalam mewujudkan mimpinya
selama ini: membuat pesawat untuk negerinya tercinta, Indonesia.

Seperti diketahui, saat muda, Rudy sangat ingin membuat pesawat untuk memenuhi
pesan almarhum Ayahnya: menjadi mata air dan menjadi berguna untuk orang banyak.
Namun di Jerman, Rudy hidup dalam kondisi terbatas dan terbelenggu rasa rindu rumah.
la pun belajar soal arti persahabatan, cinta, juga pengkhianatan bersama para mahasiswa
Indonesia yang baru dikenalnya. ®

Indah Permatasari, Boris Bokir,
Cornelio Sunny, Pandji Pragiwakso
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(Generasi

abar baik bagi pecinta

vespa. Pada awal kuartal

kedua 2016 nanti, PT

Piaggio Indonesia (PID)

meluncurkan Vespa Sprint

150 cc dan wdengan
segala fitur unggulan terbaru. Bahkan kedua
varian unggulan Vespa ini dipasangkan
dengan bukaan sadel elektrik, USB port, dan
serangkaian warna terbaru sehingga sangat
cocok untuk segala usia.

Dibanding generasi sebelumnya,
perubahan yang dilakukan memang cukup
signifikan. Meski secara konsep kedua vespa
ini tetap mempertahankan DNA versi lawas,
namun desainya dibuat lebih modern dan
tentunya sporty. Misalnya saja seperti pada
speedometer. Jika desain speedometer
Sprint terlihat lebih sporty, Primavera tampil

58  RUMAH EDISI JUNI-JULI 2016

lebih klasik.

Soal warna, untuk Vespa Sprint kini
hadir dengan dua warna baru, yaitu Verde
Muschio dan Rosso Matt. Dua warna ini
melengkapai tujuh varian warna yang
sudah ada sebelumnya seperti Blue
Midnight, Grigio Titanio, Rosso Dragon,
Montebianco, Arancio Taormina. Sementara
Vespa Primavera hadir dengan warna baru
Grigio Seta sehingga memberi efek elegan
dengan perpaduan warna silver dan merah.
Sedangkan empat warna lainnya ada Blue
Midnight, Rosso Drgaon, Montebianco, dan

G =4

Nero Vulcano.

[tu baru urusan tampilan warna. Desain
dan jantung pacu generasi baru vespa ini
pun juga mengalami banyak perubahan.
Apalagi kalau bukan Italian Green Experience
Technology (i-get), teknologi teranyar yang
membuat kedua vespa ini bisa lebih irit dan
tetap bisa lari kencang. Menariknya lagi,



selain sudah mengadopsi sistem elektrik
untuk membuka jok, juga tersedia fitur USB
yang fungsinya mengisi daya ponsel ketika
pengendara sedang dalam perjalanan.
Semuanya itu tersedia pada Sprint dan
Primavera terbaru.

Salah satu bentuk desain versi lawas
yang sengaja masih dipertahankan yakni
pada bagian lampu depannya. Bentuk lampu
depan Sprint berbentuk oval, sedangkan
Primavera bulat. Nah, untuk lampu belakang,
bentuk keduanya hampir serupa, yakni
memanjang di antara lampu sein.

Dari samping, desain pelek bisa dengan
jelas terlihat lebih sporty varian Sprint
daripada Primavera. Vespa Sprint memiliki
palang atau garis sebanyak 14, sedangkan
Primavera hanya lima palang. Perbedaan
ini sepertinya memang disengaja lantaran
penggunaan ban dan peleknya juga masing-
masing berbeda.

Khusus Sprint menggunakan ban
depan 110/70-12 inci, sedangkan belakang
120/70/12 inci. Sedangkan Primavera
bagian depannya 110/70/11 inci dan

belakang 120/70/11inci. Nilai tambahnya
lagi, baik Sprint maupun Primavera,
semuanya sudah menggunakan ban
tubeless.

Setiap unsur dalam desainnya, termasuk
ukuran maupun bentuknya, memang
dibuat dengan tujuan mengoptimalkan dan
memaksimalkan performa berkendara. Salah
satunya dengan adanya fitur bukaan jok
elektrik yang bisa memberikan kemudahan
saat akan membuka bagasi tanpa perlu
repot lagi memutar kunci.

Belum lagi sistem injeksi elektronik
dan tiga katup yang menjamin eksekusi
mesin terbaik. Teknologi inilah yang kian
mengurangi konsumsi bahan bakar dan
emisi (termasuk emisi suara) Sprint
dan Primavera. Masing-masing unsur
mesin, mulai dari knalpot hingga penutup
gearbox, memiliki saluran udara baru
dan dirancang untuk lebih halus, tenang,
nyaman, meningkatkan daya tahan mesin,
dan memiliki daya efisiensi tinggi dalam
berbagai keadaan berkendara. Bahkan
knalpot modern ini pun mampu mengurangi
suara dan getarannya.

Konsistensi Piaggio Indonesia dalam
menghadirkan dua skuter matik (skutik)
bergaya retro dan menggendong mesin
lebih modern memang patut diacungi
jempol. Pasalnya, tidak hanya mengusung
kemuktahiran dengan adanya teknologi
I-Get, hal ini juga menunjukkan bahwa

Piaggio peduli dengan alam. Tren teknologi
irit bahan bakar ini bahkan telah menjadi
penanda generasi baru vespa yang marak
diperkenalkan sejak Pameran Milan Motor
Show (EICMA) Agustus tahun lalu.

Salah satu keunggulan lainnya, ketika
motor berhenti sejenak, mesin akan mati
secara otomatis dan kembali menyala
ketika tuas gas ditarik. Bisa dibilang sekilas
teknologi tersebut mirip dengan idling
stop system (ISS) pada skutik besutan PT
Astra Honda Motor (AHM). Sangat layak
bila vespa menawan ini lantas dibanderol
seharga Rp36,5 juta (on the road).

Belum ada konfirmasi pasti dari PT
Piaggio terkait jadwal peluncuran skutik
Piaggio terbaru ini. Namun, menurut
pengamat otomotif Taufik Hidayat,
peluncurannya akan dilakukan sudah mulai
diuji coba sejak Mei lalu. Disebutkan bahwa
Vespa Primavera 150 akan didatangkan
sebanyak 2.500 unit. Sedangkan Vespa
Sprint 150 4.000 unit.

Di samping dua andalan barunya,
Piaggio juga tak ketinggalan akan
menghadirkan pula Vespa S125 sebanyak
2.000 unit. Hanya saja mesinnya belum
dibekali teknologi I-Get. Ditambah lagi
dengan rencana mendatangkan 4.400 unit
skutik Piaggio Liberty 150. Selain mendapat
mesin baru seperti Primavera dan Sprint,
Liberty terbaru telah dibekali rem antilock
brake system (ABS). ®
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